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ABSTRAK

Anestya, Aulia Alfarabi. 2014&esalahan PenggunaarKeigo pada Mahasiswa
Sastra Jepang Angkatan 2010 Univesitas Brawijaya.

Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Agus Budi Cahyono, M.LT (Il) Aji 8anto, S.S., M.Litt.

Kata Kunci: Bahas&eigo Analisis Kesalahan.

Keigo merupakan karakteristik bahasa Jepang yang tidemuadkan
padanan maknanya dalam bahasa Indonesia. Penggle#am yang harus
memperhatikanuchi-soto terlebih dahulu dengan lawan bicara menyebabkan
banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh pembelmbhasa Jepang. Penulis
selanjutnya melakukan analisis kesalahan dengamrtupnengetahui jenis dan
penyebab kesalahan yang sering terjadi dalam peaggueigooleh mahasiswa
Sastra Jepang angkatan 2010 Universitas Brawijaya.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian desiriuantitatif dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa tes dakearfgumber data penelitian
ini berupa hasil tes dan angket yang dikerjakaih skempel yang berjumlah 30
orang. Analisis data menggunakan tabulasi lalu taphkean jenis dan penyebab
kesalahan.

Pada hasil penelitian ditemukan jenis kesalahang yeerjadi adalah
kesalahan penerimaan, kesalahan perorangan, kasak&tompok, kesalahan
sosial, kesalahan menganalogi, dan kesalahan Idkaetdangkan penyebab
kesalahan yang terjadi adalah pendapat populerashahbu, lingkungan,
kebiasaan, dan interferensi.

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakanjezis dan penyebab
kesalahan, juga cara pengukuran validitas darbrials yang berbeda.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan suatu sistem lambang bunyi yasdaberbitrer, yang
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri (Chaer, 2007, hal. 32). Selaebuah sistem lambang bunyi,
bahasa adalah salah satu hasil dari kebudayaansima@ang sangat penting bagi
gerak kehidupan manusia. Bahasa menjadi sebuahpaier bagi manusia
sebagaimana digunakan untuk alat komunikasi, darat aluntuk
mengidentifikasikan diri mereka sebagai suatu keloknsosial tertentu. Hal ini
dimungkinkan karena bahasa merupakan suatu siséenibahg bunyi yang
memiliki makna. Tanpa adanya makna, komunikasktddpat berlangsung.

Bahasa memiliki beberapa sifat-sifat umum yaitahdsa adalah sebuah
sistem, bahasa itu berwujud lambang, bahasa iupbdsunyi, bahasa itu bersifat
arbitrer, bahasa itu bermakna, bahasa itu bekofatensional, bahasa itu bersifat
unik, bahasa itu bersifat universal, bahasa itusifagr produktif, bahasa itu
bervariasi, bahasa itu bersifat dinamis, bahashattungsi sebagai alat interaksi
sosial, dan bahasa itu adalah identitas penutuBglaasa merupakan produk dari
kebudayaan yang digunakan sebagai alat komunikéispswaktu oleh manusia.
Sebagai hasil dari kebudayaan, maka bahasa mevgiiasi yang ada pada
kebudayaan itu sendiri yang salah satunya adafatmga yang dinamis. Hal ini

selaras dengan penjelasan Chaer (2007, hal. 58)abdimamis adalah salah satu



sifat bahasa.Dijelaskan oleh Fred West (1957) dafarmardi (2013, hal. 22)
bahwa ujaran, seperti halnya bahasa adalah hasiarkpuan manusia untuk
melihat gejala-gejala sebagai simbol-simbol dan ndieannya untuk
mengungkapkan simbol-simbol itu. Sebagai hasil siikbdari pengetahuan
manusia, maka kebudayaan akan terus berkembaniggsdierkembangnya
pengetahuan manusia yang menyebabkan berkembarmrigabahasa yang
digunakannya. Dengan berubahnya kebudayaan yangbathkan oleh
pengetahuan dan pola pikir manusia, maka bahagamanupakan wujud kreasi
manusia pun juga ikut berubah.

Perubahan dalam kebahasaan ini juga memicu perggab dan
perluasan penggunaan bahasa yang dialami oleh rakayabahasa yang
bersangkutan. Berbagai alasan sosial dan politiiatdanenyebabkan banyak
orang menggunakan bahasa yang sebelumnya hanyaakiagu oleh kalangan
tertentu saja.

Salah satu hasil dari perubahan tersebut daatikét juga dalam bahasa

Jepang, yaitu adany#if(keigg bahasa hormat atau sopan) yang awalnya tidak

digunakan diluar keluarga kerajadeigo merupakan bahasa yang menunjukkan
keputusan atau pertimbangan orang pertama mendemaingan atau status,
kekuatan atau kekuasaan, penghormatan dan ketiha&tam, serta keakraban
dan ketidakakraban antara pembicara, lawan bidam,orang yang dibicarakan
termasuk segala sesuatu yang berhubungan dengartipga, keigomerupakan
bahasa yang digunakan untuk menunjukkan kesopasmarpeimbicaranya serta

memasukkan unsur rasa hormat dari pembicara képada bicara maupun pada



pihak ketiga yang sedang dibicarakan, yang dapaindkan dalam situasi akrab
maupun tidak akrab. Bahasa Jepang tidak hanya aekedduk yang lahir dari
kebudayaan, tapi juga merupakan kegiatan dalamadkeibahasaan yang juga
lahir dari kebudayaanKeigo biasa digunakan dengan terlebih dahulu melihat
keadaanuchi-soto dengan lawan bicara. Sebagai contoh, saat mengaunak
sonkeigp dengan kata lain lawan bicara lebih tinggi posigi(status, pendidikan,
usia, dll.) daripada pembicara. Posisi lawan biga@ame ue(posisi yang lebih
tinggi) dansoto no mondpihak luar; dari lawan bicara). Selanjutnya beebpula
pada penggunaakenjougosaat posisi pembicara lebih rendah daripada lawan
bicara. Dalam keadaan seperti ini, pembicara bedadkan posisi sebagaichi
(pihak dalam) ataume shita(posisi yang lebih rendah).Contoh dari penggunaan

keigoadalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Contoh PenggunaaKeigo

Sonkeigo Kenjougo Bahasa
AL YT R, BIAEEND | #i&. HALE2F | ‘Apakah bapak taht
T, CTHEY ET, ada pegawai baru?’
Sutaffu Buchou, Buchou,
shinnyuushain ga shinnyuushain (oF:
gozonjidesuka? zonjiteorimasuka?
HIESS v, S AT Ey, [lH S AT Ya Pak Yamada.’
R 7o
Buchou Hai. Yamada sanHai. Yamada sar
desu. desu.




Dapat dilihat dari arti dalam bahasa Indonesiaetars bahwa perbedaan
dalam pemakaiankeigo apabila diartikan menjadi tidak nampak. Dengan
penjelasan pemakaiakeigo diatas, pembelajar bahasa Jepang sering Kkali
dibingungkan dengan cara penggunaannya karenadikakya padanan kata atau
padanan makna yang sama dengan bahasa ibu (bahdsaedia) yang
membedakan aturan pemakaiannya pada lawan bicpestispada penggunaan
keiga

Berikut adalah contoh penggundasgoyang salah dan sering digunakan

oleh pembelajar bahasa Jepang:

FE DR, RFRFIIWVET D,
Gakusei » Sensei, nanji daigaku ni imasuka
‘Mahasiswa’ : Senseiada di kampus jam berapa?’

Penggunaan yang tepat seharusnya adalah:

A DAL ATRERFIT VNS 5 Lo W ET D,
Gakusei : Sensei, nanji daigaku ni irasshaimasuka?
‘Mahasiswa’ : Senseiada di kampus jam berapa?’

Kesalahan yang sering dilakukan oleh pembelajaasmidepang tersebut terjadi
karena pengaruh kebiasaan pembelajar yang tidpkrk#inalkan dengan
penggunaarkeigo pada awal pembelajaran bahasa Jepang sehinggaldiant
penyesuaian penghilang kebiasaan menggunakan bdeasag formal yang
biasanya digunakan dengan menggunaeigo di saat-saat tertentu seperti saat
berbicara dengasensei saat berpidato, saat ada didalam perkuliahan,|aian
lain. Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwasidresalahan dalam kalimat

diatas adalah kesalahan perorangan dan kesalakail. $2engan menemukan



jenis kesalahan yang sering digunakan oleh pengvddahasa Jepang, maka akan
ditemukan pula faktor dari kesalahan tersebut.

Dari pengalaman penulis diatas, penulis menyimgullbbahwa tidak
semua pembelajar bahasa Jepang memahami penggkeig@nsecara baik.
Karena itu penulis memilih judul “Analisis Kesalah&enggunaaieigo Pada
Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan 2010 Universieasijaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dgkenu masalah-

masalah yang akan diteliti pada subjek antara lain:
1. Jenis kesalahan apakah yang sering terjadi dalamggpeaarkeigo oleh
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universaasj®/a?
2. Apakah penyebab kesalahan yang mempengaruhi pemggkeigoleh
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universaasj®/a?
1.3 Tujuan Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan admpat menjawab

poin-poin rumusan masalah yang telah disebutkaa padusan masalah. Berikut

merupakan tujuan yang harus dicapai penulis:

1. Mengetahui jenis kesalahan yang sering terjadindlgd@nggunaakeigo
oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010UrageBs@wijaya.
2. Mengetahui penyebab kesalahan yang mempengaruhggpeaan

keigaleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 UteseBsawijaya.



1.4 Definisi Kata Kunci

1. Bahasa
Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yanddiexgbitrer, yang
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bes@ama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri (Chaer, 2004, hal. 32).

2. Keigo
Keigo adalah ragam bahasa yang menunjukkan keputusan ata
pertimbangan orang pertama mengenai hubungan #déus,skekuatan
atau kekuasaan, penghormatan dan ketidakhormagsda, keakraban dan
ketidakakraban antara pembicara, lawan bicara, dasng yang
dibicarakan termasuk segala sesuatu yang berhubulegegannya.

3. Analisis Kesalahan
Analisis kesalahan adalah studi mengenai kesalat@am kaitannya
dengan proses belajar bahasa kedua yang juga ékkahjbahasa kedua
yang sedang dipelajari untuk mengidentifikasi kaisah berdasarkan

teori-teori linguistik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1Keigo dan Jenisnya

Keigo merupakan ragam bahasa hormat yang menjadi saah s
karakteristik bahasa Jepang. Disebut karakterlstilena ungkapan kebahasaan
seperti keigo tidak ditemukan padanan maknanya pada bahasa dsidon
Umumnya, pemakaian variasi kata-kata atau bahasgademempertimbangkan
konteks tuturan yang berbeda-beda tergantung pasan! bicara inilah yang
disebut dengakeiga

Dijelaskan oleh Masaki dan Seiji dalam Sudjiantd0Z hal. 190) bahwa
pada umumnyéeigo terdiri dari tiga macam yaitusonkeigo kenjougo dan
teineiga
2.1.1Sonkeigo

lori (2001, hal. 282) menyatakan malstnkeigosebagai berikut:

BGEITENE D FAROR W DO RFT D £ 2w D T2 O DV 5 AGE
TR

‘Sonkeigo ha dousa no shutai ya zokusei no kimoshinuo takameru
tame ni tsukawareru keigo de'su.

“Sonkeigadalah ragam bahasa hormat yang digunakan untyskseuri
sebuah tindakan dan dalam konteks meninggikanatkrg.”

Hal ini selaras dengan penjelasan Sutedi (2002) yaenjelaskan bahwa
sonkeigoadalah bahasa yang digunakan untuk menghormaéinidvicara atau
orang yang menjadi topik dalam pembicaraan tersebcara langsung dengan

cara meninggikan posisi atau derajat orang tesebut.



Dijelaskan pula oleh Oishi dalam Sudjianto (2004l. h190) yang
menyatakan bahwsonkeigoadalah ragam bahasa hormat untuk menyatakan rasa
hormat terhadap orang yang dibicarakan (termasukdazbenda, keadaan,
aktivitas, atau hal-hal lain yang berhubungan denga) dengan cara menaikkan
derajat orang yang dibicarakan.

Dari tiga penjelasan diatas, dapat ditarik kesiapubahwasonkeigo
adalah bentuk ragam bahasa hormat yang menggupakabahasa yang berbeda
dari pembicara untuk lawan bicara dalam maksud kuntenghormati lawan
bicara maupun orang ketiga yang menjadi topik pearban dengan cara
menggunakan ragam bahasa hormat yang secara |gngsiaminggikan
derajatnya.

Berikut merupakan beberapa cara untuk menyatadaggunaaisonkeigo
yaitu:

1. Memakai verba khusus yang berubah keseluruhannygacheonkeigo

Contoh:

a B_XFddan kA Ed > F L EAY £J atau b3 £,
tabemaswannomimasu> meshiagarimasatauagarimasu.
b. RE4 > ZEIZR2 £,
mimasu—> goran ni narimasu.
c.LET > pxnnEd,
shimasu> nasaimasu.
d <NFFT 2> EZ3NET,
kuremasu> kudasaimasu.
e. Mo TWET > THHTT,
shitteimasu> gozon;ji desu.
fEVWET SESL20ET,
limasu—-> osshaimasu.
g WET ATEXET, dankFET > 0bhoLbenE T,
imasu, ikimasugdankimasu=> irasshaimasu.



2. Menggunakan verba bentukemi‘~reru sebagai bentuk perubahan dari
verba golongan satu dan-rareru sebagai bentuk perubahan verba
golongan dua serta dua perubahan berbeda untu& gelbngan ketiga.

Contoh:

a. ai LET 2> EhisdvEd, (verba golongan satu).
hanashimast> hanasaremasu

b. 50 £ >0 bivEJ ., (verbagolongan dua).
karimasu—> kariraremasu

c. LET > &N E7., (verbagolongan tiga).
shimasu> saremasu

d. kE3 > k6N E7, (verba golongan tiga).
kimasu—~> koraremasu

3. Menyisipkan verba bentulé 17 ‘renyoukei yaitu pola yang mebuat

perubahan pada nomina gabungan menjadi verba deagamenyisipkan

pada polao ~ narimast Contoh:

a KEFET DIKE > BIKkIITRD £,
oyogimasu> 0yogi—>0yogi ni narimasu

b. RxFT >R >BREAILRY FT,
oboemasu> oboe—> oboe ni narimasu

4. Memakai nomina khusus sebagai penggursaarkeigountuk memanggil
lawan bicara. Nomina dapat berdiri sendiri ataugapat menjadi sufiks

yang menyertai kata lain. Contoh:

a. f& ataulli H-E,
ShachowtauYamada Shachou

b. 2/ atauH poeAE,
SensentauTanaka Sensei

5. Menggunakan prefiks maupun sufiks sebagai penwgukeigo Contoh:

a. BT,
Otaku
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b. Ak,

Yamada-sama
6. Menggunakan verbal# |£ L % 7 ‘asobashimasy < 72 & W& &
‘kudasaimasydan V5 - L UV E 7 ‘irasshaimasusetelah verba lain.

Contoh:

a JFVET DKV > BIFV XL ET,
kaerimasu> kaeri—> okaeri asobashimasu
b. FLET > L > BHFLIEINVET,
yurushimasu> yurushi—> oyurushi kudasaimasu
c. BU0ET D2 EATD BATVHoLOWNET,
yorokobimasu> yorokonde> yorokonde irasshaimasu
2.1.2Kenjougo

lori (2001, hal. 283) menyatakan makeenjougosebagai berikut:

HRERE S W) OIEMEEZ RS D Z LI X > TEMEOXM R TH DA

NI oMEERTRETT,

‘Kenjougo to iu no ha dousashu wo hikumeru koto atieydousa no

taishou de aru jinbutsu ni taisuru keii wo arawdswugen desu.

“Yang disebut dengakenjougoadalah ekspresi untuk menunjukkan rasa

hormat secara langsung kepada objek dari sebuddikin dengan cara

merendahkan posisi subjek.”

Hal ini selaras dengan penjelasan Hirai dalam &ntiji (2004, hal. 192)
bahwakenjougoadalah cara bertutur kata yang menyatakan rasaathaerhadap
lawan bicara dengan cara merendahkan diri serditambahkan oleh Oishi
dalam Sudjianto (2004, hal. 192) bahkenjougoadalahkeigoyang menyatakan
rasa hormat terhadap lawan bicara atau terhadagntemang yang dibicarakan

termasuk benda-benda, keadaan, aktivitas, atahahdkin yang berhubungan

dengannya.
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Dari tiga penjelasan diatas, dapat disimpulkanwaakenjougo adalah
bentuk ragam bahasa hormat yang menggunakan potsdgang berbeda dari
pembicara kepada lawan bicara maupun kepada oetigakyang menjadi topik
pembicaraan dengan cara menggunakan ragam bahasat lyang merendahkan
diri sendiri.

Dijelaskan oleh lori bahwa perbedaannkeigodan kenjougo adalah
sebagai berikut:

BEWGE & SGERE DIEWT, BHGE TIEED 2 OBEEE TH 201
XL, R CIEE O DNEEOR R THHRITH Y ET,
‘Sonkeigo to kenjougo no chigai ha, sonkeigo de akanberu no ga
dousashu de aru no nitaishi, kenjougo de ha takanmer ga dousa no
taishou de aru ten ni arimasu.

“Inti perbedaan darsonkeigodan kenjougoadalah,sonkeigodigunakan
untuk meninggikan posisi subjek, sedangkanjougodigunakan untuk
meninggikan posisi objek dari sebuah tindakan.”

Berikut merupakan beberapa cara untuk menyatadaggunaakenjougo
yaitu:
1. Memakai verba khusus yang berubah keseluruhannygaddenjougo
Contoh:

a fT&EJddankE+>%0 F£79,
ikimasudankimasu—> mairimasu

b. WET >80 ET,
imasu—> orimasu

c. RET >HERLES,
mimasu~> haikken shimasu

d VE4 > EifEd atauzzl LT ET,
yarimasu—-> agemaslatausashiagemasu

e. LET >0V LET,
shimasu> itashimasu

f.oBXFT A EST dan b BEWET DWEE X F4,
tabemasunomimasyudanmoraimasu> itadakimasu
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g EVETS>HLET,
limasu-> moushimasu

h. SWET > BRITHVET,
aimasu—~> omeni kakarimasu

L HEET D> 2008 0ET,
kikimasu—-> ukagaimasu
FENITEET > 200P0ET,
(uchi hg ikimasu—> ukagaimasu

VIS TTWET S FELTRY F97)
shitteimasu> zonjiteorimasu
HMOFEREAL>MHFLUERA,
shirimasen> zonjimasen

2. Menggunakan pronomina persona seb&gajougo Contoh:

p7=< L,
watakushi

3. Menyisipkan verba bentukdi /fl 2 ‘renyoukei yaitu pola yang mebuat

perubahan pada nomina gabungan menjadi verba deagamenyisipkan
pada polad ~ shimasupada verba gabungan dengan cara lmageaumi
dan go ~ shimasupada verba gabungan dengan cara dagayoumi

Contoh:

a. HFbhb T >BFbLET,
machimasu> omachi shimasu

b. FI6EFET>BHMLELET,
shirasemasuw> oshirase shimasu

c. mALET > T LET,
setsumeishimast gosetsumeishimasu.
4. Menggunakan verba bentghieki ~seruuntuk verba golongan satu dan
~saserwntuk verba golongan dua yang diikuti oleh veriiadakimasu

Contoh:

HroKkERFTHEZWATT,
chotto yasumasete itadakitaindesu
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5. Menggunakan verbal iF % ¥ ‘agemasy ' L % 7 ‘moushimasuy
H L EiF $£9 ‘moushiagemasudank L % 9 itashimasusetelah verba

lain. Contoh:

a. MbEET > HMLET LT ET,
shirasemasu> shirasete agemasu

b. MbEET DHMEETEL RIFET,
shirasemasu> shirasete sashiagemasu

C.HbLEET > BHMOERLET,
shirasemasu> oshirase moushimasu

d AIbEET > BHMLERL LIFET,
shirasemasu> oshirase moushiagemasu

e. HbHET > BHOEELET,
shirasemasuw> oshirase itashimasu

2.1.3Teineigo

Teineigoadalah bahasa yang digunakan untuk menghormatnléeara
dengan cara menghaluskan kata-kata atau kalimat garcapkannya. Shotaroo
dalam Bunkachoo dalam Sudjianto (2004, hal 194) yeleut teineigo dengan
istilah teichougo

lori (2001, hal. 284) menyatakan makeahougaosebagai berikut:

i L FOIEZIKD 5 6 D DOENWEDO X GUIAFAE LIRWBGEE L T HeE
EEWVWET, THIFIIME FICH L TN Eo&fFbarRT T
DI D H DT, MNEWEETT,

‘Hanashi te no dousa wo hikumeru monono dousa rshdai ha sonzai
shinai keigo wo teichougo to iimasu. Teichougo fia te ni taishite
herikudatta kimochi wo arawasu tame ni tsukawaremanode, taisha
keigo desu.

“‘Ragam bahasa hormat yang digunakan tanpa bertujuatuk
meninggikan ataupun merendahkan posisi pembicaebditeichougo
Teichougoini digunakan untuk menunjukkan perasaan rendahpaaa
pendengar dengan tujuan menunjukkan rasa hormatl&egrang yang
bersangkutan.”
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Menurut Hirai dalam Dahidi (2004, hal. 194) mengédan bahwdeineigo
adalah cara bertutur kata dengan sopan santun gguadiai oleh pembicara
dengan saling menghormati atau menghargai perasaamg-masing. Berbeda
dengan pemakaiasonkeigodankenjouge pemakaiarteineigosama sekali tidak
berhubungan dengan menaikkan derajat lawan bidata raenurunkan derajat
pembicaranya.

Berbeda dengan pengaplikasiasonkeigo dan kenjougo berikut
merupakan penggunaggineigo

1. Menggunakan verba bantalesudan~masu Contoh:

a. M5 > HONET,
yobu—-> yobimasu
b. %> x4,

deru—-> demasu
c. i ataufh7z > T,
kyokuataukyoku da—> kyoku desu

2. Menggunakan prefik®' atau‘go pada nomina. Contoh:

a. B> Bil,
sake—> osake
b. Fik > ZTFIE,
kazoku—> gokazoku
3. Menggunakan verba bantu tertentu sebtagjaeigoseperti katgozaimasu

(gozary untuk pengganti verbarimasu(aru). Contoh:

HEH DR o=V AVFEBEVWTISWNE LT,
kinou no myuujikaru ha omishiroi de gozaimashita

2.2 Faktor — faktor yang Harus Diperhatikan dalam RenggunaanKeigo
Dijelaskan oleh Toshio dalam Sudjianto (2004, haB9) bahwa

penggunaakeigoditentukan oleh tujuh parameter sebagai berikut:



1.

3.
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Usia.

Faktor usia merupakan hal paling umum yang dijadigatokan dalam
penggunaarkeiga Usia pula dapat menunjukkan tingkat keseniontasa
seseorang.

Contoh:

RREAICBE WL ET,

Haha ga Sensei ni oaishimasu.
‘Ibu saya akan menemui pak guru.’
(Sudjianto, 2004, hal. 192)

. Status.

Faktor status dapat ditemukan contohnya pada penalaic antara atasan
dan bawahan dalam perusahaan. Selain itu, penggtiaigar status juga
dapat digunakan dalam percakapan antara muridwan g

Contoh:

RIS OBIFVICRY E L,

Shachou ha mou okaeri ni narimashita.

‘Bapak direktur sudah pulang.’

(IMAF, 2008, hal. 196)

Jenis Kelamin.

Penelitian mengenai penggunadteigo berdasarkan jenis kelamin
pembicaranya membuktikan bahwa wanita menggunadéeigo lebih

sering atau lebih banyak daripada pria. Hal inebi&kan karena pada

umumnya wanita menggunakan bahasa yang lebih dafysada pria.
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Contoh:

FIT IMCIZEH TV ET,
Watakushi ha IMC ni tsutomete orimasu.
‘Saya bekerja di IMC.’

(IMAF, 2008, hal. 204)

. Keakraban.

Faktor keakraban juga merupakan salah satu falktng ynempengaruhi
penggun&keiga Untuk menunjukkan rasa hormat pada lawan bicaila b
yang sudah dikenal maupun pada orang yang beluenalil{orang luar
dan orang dalam) akan memberikan kesan baik olelbiparanya.

Contoh:

BT L2 E S TVET D,

Oshigoto ha nani wo nasatteimasuka?

‘Apakah pekerjaan anda?’

(IMAF, 2008, hal. 199)

. Gaya Bahasa.

Situasi merupakan salah satu faktor yang menjaditipge dalam
penggunaarkeiga Sebagai contolkeigo dapat digunakan pada kegiatan
seperti seminar, pidato, ceramah, perkuliahan, jkggiatan formal

lainnya disesuaikan dengan kondisi yang ada.

Contoh:

FEAEDFATIZV DG S Lo WET,
Sensei ga ryokou ni irasshaimasu.

‘Pak dosen akan pergi berdarmawisata.’
(Sudjianto, 2004, hal. 190)

.. Pribadi atau Umum.

Keigo pada umumnya digunakan dalam situasi formal sepapat,

upacara, dan kegiatan serupa lainnya.
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Contoh:

IWHEALRIIR TS ES>Ty HYREHI TV E L,
Yamada shachou ha kite kudasatte, arigatou gozdiitaas
‘Terimakasih kepada bapak Direktur Yamada karelah w@atang.’

7. Pendidikan.
Dengan menggunakakeigo maka lawan bicara dapat menerka tingkat
pendidikan pembicaranya. Penggunalkeigo yang baik tentu akan
memberikan kesan pada lawan bicara bahwa pemmoanailiki tingkat
pendidikan yang baik.

Contoh:

FAITRH RAYA~BDHTETT,

Watakushi ha raigetsu doitsu he mairu yotei desu.
‘Saya minggu depan berencana pergi ke Jerman.’
(Sudjianto, 2004, hal. 193)

Dengan adanya faktor — faktor yang telah diselmutkatas, mak&eigo
memerlukan perhatian lebih pada penggunaanya.nStditor — faktor diatas,
keigo yang dibagi menjadi tiga jenisdnkeigo kenjouge dan teineigg juga
menyebabkan pembelajar bahasa kedua kerap melakkésaahan dalam

pengaplikasiannya.

2.3 Analisis Kesalahan

Kesalahan berbahasa merupakan bentuk penyimpdrerdahasa yang
dilakukan oleh pembelajar secara sistematis darsigem. Istilah kesalahan
berbahasa memiliki beberapa pengertian yang beradgarkut merupakan
penjelasan oleh Corder dalam Pateda (1989, haliB&tip dari Himmah, 2012)

bahwa membedakan kesalahan berbahasa dengan ksthahruan tistake}
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kesalahandrrors), dan slip fapse$. Kekeliruan adalah penyimpangan yang tidak
sistematis, mengacu pada performansi. Misalnyankakelelahan, emosi, atau
salah ucap. Kesalahan adalah penyimpangan yargysifaistematis, konsisten,
dan menggambarkan kemampuan pembelajar yang memgaau kompetensi.
Sedangkan slip adalah penyimpangan yang mengaca sddasi yang
pengucapannya keliru. Misalnya karena tidak ingg &arena hal-hal psikologis
lainnya.

Menurut Chrystal dalam Pateda (1989, hal. 32) megkapkan bahwa
analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk mengfikasikan,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secarstematis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar bahassakadu bahasa asing dengan
menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur barkan linguistik.

Dijelaskan oleh Tarigan (2011, hal. 67) bahwa daatahulu kesalahan
itu dipandang dari kacamata pengajar, yang mengo&oampilan siswa dengan
norma bahasa yang dipelajari, maka kini hal itladgang dari kesamaan strategi
yang digunakan pembelajar atau untuk mempelajanada ibunya dan cara
pembelajar mempelajari bahasa kedua. Berdasarla@ut pandang pembelajar,
kesalahan tidak hanya sebagai sesuatu yang tidadt dletakkan tetapi juga
sebagai bagian yang penting dari suatu proses pajaia® bahasa. Artinya,
kesalahan dapat dipandang dari dua sisi yaitu kizsalahan yang dilakukan
pengajar juga kesalahan yang dilakukan oleh penpabbeléesalahan berbahasa ini
dapat terjadi pada pembelajar bahasa kedua mau@asd ibu yang

menyebabkan perlunya analisis pada para pembalajak mengetahui jenis-
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jenis dan faktor-faktor kesalahan yang sering dikak oleh pembelajar bahasa.
Hal inilah yang kemudian disebut dengan analissalenan.
2.3.1 Tujuan Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan bertujuan untuk membantu dangoreksi proses
pembelajaran berbahasa yang dapat diungkapkanunglehtifikasi kesalahan
baik pembelajar maupun pengajar bahasa kedua. mDakengidentifikasian
kesalahan, maka peneliti harus memahami benaralah akan objek yang akan
diteliti. Dijelaskan oleh Pateda (1989:37) bahwaliais kesalahan bertujuan
untuk menemukan atau mencari kesalahan, mengkksikan, dan terutama
untuk melakukan tindakan perbaikan.
2.3.2 Jenis Kesalahan

Disebutkan oleh Pateda (1989, hal. 38 — 49) adadd&m jenis kesalahan,
yaitu:

1. Kesalahan Acuan

Kesalahan acuan berkaitan dengan realisasi benosesy atau peristiwa
yang tidak sesuai dengan acuan yang diinginkan gembicara. Untuk
menghindari kesalahan acuan terjadi, pesan yandgkatisampaikan pembicara
harus jelas penyampaiannya dan tidak menimbulkeragai tafsiran. Contohnya
ketika pembicara menginginkan lawan bicara memhbargepatu maka sebaiknya
pembicara mengatakan dengan jelas keinginannya saatu dengan jenis atau

warna tertentu.
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2. Kesalahan Register
Kesalahan register berhubungan dengan variasi dayasg berkaitan
dengan pekerjaan seseorang. Dengan demikian makedakan register adalah
kesalahan yang berhubungan dengan bidang pekesgsgorang. Contohnya
penggunaan kata ‘pencairan’ pada perusahaan bajabstbeda maknanya pada
penggunaan kata ‘pencairan’ pada suatu usaha pxarnan
3. Kesalahan Sosial
Kesalahan sosial dikaitkan dengan latar belakanghbmara dan
pendengar. Yang dimaksud dengan latar belakan@lsdailam hal ini adalah
hubungan dengan pendidikan, usia, jenis kelammpé#t tinggal, dan jabatan.
Latar belakang sosial ini membuat pembicara untrhadti-hati dalam memilih
kata atau susunan kalimat yang sesuai dengan bafakang lawan bicara.
Contohnya saat berbicara dengan dosen makan katptgpat untuk mewakili
diri sendiri adalah “saya” bukan “aku”.
4. Kesalahan Tekstual
Kesalahan ini muncul karena kesalahan penafsir@anpgang tersirat
dalam kalimat atau wacana ( ambiguitas ). Contoltiayam kalimat “Teman Fara
yang cantik itu mahasiswa Fakultas Kedokteran.”gyéidak jelas siapa yang
cantik tergantung pada persepsi pembaca.
5. Kesalahan Penerimaan
Kesalahan penerimaan berhubungan dengan keterampgmbaca dan
mendengar. Kesalahan ini disebabkan oleh kurangeg®atian pembaca terhadap

pesan yang disampaikan atau kurangnya perhatiatlepgar pada pesan yang



21

disampaikan pembicara, alat pendengar, suasangdmadiengar atau pembaca,
lingkungan (hening atau ramai), ketidakjelasan anapenggunaan kata atau
kalimat ambigu dalam suatu wacana, tidak adanyagsgbengertian antar
pembicara dan lawan bicara, dan juga jumlah peaag terlalu banyak sehingga
pendengar atau lawan bicara tidak mampu mengingatny
6. Kesalahan Pengungkapan
Kesalahan pengungkapan ini berkaitan dengan saagupgkapan oleh
pembicara atau salah menyampaikan apa yang adaraiipiya, atau yang akan
disarankannya dengan menggunakan kata-kata yarak tgksuai dengan
pernyataan yang ada. Contohnya pembicara menguctdita bundar padahal
yang dimaksud adalah kata oval.
7. Kesalahan Perorangan
Kesalahan perorangan hanya melibatkan kesalaham ditakukan oleh
satu orang saja. Karena pelaku kesalahan ini mkanpandividu, maka
perbaikan kesalahannya pun dilakukan secara indmida.
8. Kesalahan Kelompok
Berbeda dengan kesalahan perorangan, kesalahamgako adalah
kesalahan yang dilakukan oleh sebuah kelompok.aBesiapat dikatakan sebuah
kelompok apabila memiliki jumlah minimum anggotatyalua orang. Kesalahan
kelompok bersifat homogen, misalnya menggunakaradshbu yang sama,
mempunyai latar belakang pendidikan yang samaadghkatan pendidikan yang

sama.
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9. Kesalahan Menganalogi
Kesalahan menganalogi berkaitan dengan pembelajaish menguasai
suatu bentuk bahasa yang dipelajari, lalu melakuk@merapan pada konteks
padahal bentuk tersebut tidak dapat diterapkan.bBejar tersebut melakukan
proses pemukulrataan yang berlebihan. Contohnyardbhhasa Inggris terdapat
sufiks ~estuntuk penunjuk sesuatu yang bersifat paling bagtapi selain sufiks
tersebut juga terdapat kataostyang diikuti kata kerja tertentu. Seperti dalam
penggunaan katébéautiful yang berarti cantik. Penggunaan yang benar adalah
the most beautifubukanthe beautifullest
10.Kesalahan Transfer
Kesalahan transfer terjadi apabila kebiasaan pattada ibu diterapkan
pada bahasa kedua yang sedang dipelajari. Contqiate katareizouko yang
berarti lemari pendingin. Pengucapan yang benaargshya adalameezooko
karena apabila huruf /e/ bertemu dengan hurufaldrd bahasa Jepang otomatis
bunyi vokal huruf /i/ akan melebur menjadi bunyikab huruf /e/ yang
dipanjangkan. Tetapi pengucapan ini seringkali pidiasalah karena pada bahasa
ibu atau bahasa Indonesia, bunyi huruf apapun tBbgeza lantang.
11.Kesalahan Guru
Kesalahan guru berkaitan dengan teknik dan metaggparan yang
dilakukan selama proses pembelajaran. Kesalahaterjadi akibat metode atau

bahan yang diajarkan kurang tepat.
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12.Kesalahan Lokal

Dijelaskan oleh Valdman dalam Pateda (1989, hgl.bé&hwa kesalahan
lokal adalah suatu kesalahan linguistis yang meayledin suatu bentuk atau
struktur dalam sebuah kalimat tampak canggung. Mamagi penutur ahli bahasa,
kesalahan ini tidak menghambat komunikasi karenakumemahami maksud
kalimat tidak sulit.

13.Kesalahan Global

Dijelaskan oleh Norris dalam Pateda (1989, hal. B&)wa kesalahan
global adalah kesalahan karena efek makna selualitmét. Kesalahan jenis ini
menghambat komunikasi karena menyebabkan pembacapandengar salah
mengerti akan suatu pesan yang disampaikan olebipara.

Dari penjelasan teori diatas maka akan ditemukamalpan dari rumusan
masalah pertama vyaitu, “Jenis kesalahan apakah geangg terjadi dalam
penggunaarkeigo oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Utasgers
Brawijaya?”. Dari penjelasan teori diatas pula kegkinan kesalahan yang dapat
dimilimalisir dalam penelitian yang akan dilakukaleh penulis adalah kesalahan
kelompok. Hal ini memungkinkan karena pengerjaatrimen oleh sampel akan
dilakukan secara individu sehingga mengurangi keykiman kerjasama antar
sampel.

2.3.3' Penyebab Kesalahan

Setelah menemukan jenis kesalahan, maka diperh#acarian penyebab

atau faktor kesalahan agar kesalahan yang ada digesbaiki. Dijelaskan oleh

Pateda (1989, hal. 67 — 77) ada enam jenis penyasatahan, yaitu:
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1. Pendapat Populer
Penyebab kesalahan yang termasuk pada pendapatempoptdalah
kesalahan yang bersumber dari ketidak hati-hatiambelajar, pengetahuan
terhadap bahasa yang dipelajari, dan interfer&lmtish dalam Pateda (1989, hal.
67) menjelaskan bahwa kesalahan ini bersumber paidihan bahan ajar yang
terlalu rumit, teknik pengajaran yang kurang menatau kurang benar, maupun
kurangnya motivasi pada pembelajar pada prosegmbela
2. Bahasa Ibu
Bahasa ibu atau yang biasa diselmaither languagetaufirst language
ini memberikan pengaruh pada kesalahan-kesalaharbgbgjar bahasa kedua
atau bahasa asing karena pembelajar terbiasa meaiggu pola-pola yang ada
pada bahasa ibu yang kemudian diterapkan pada dakedua. Hal ini
dimungkinkan karena pembelajar bahasa kedua Ieihgsmenggunakan bahasa
ibu dalam kesehariannya.
3. Lingkungan
Dalam ruang lingkup penyebab kesalahan, lingkungamg dimaksud
adalah lingkungan yang turut memberikan pengartdiatiap penguasaan bahasa
seorang pembelajar bahasa. Lingkungan pembelajgrutidingkungan sekolah,
rumah, dan lingkungan masyarakat. Tidak jarang yaalg sebenarnya salah
dianggap sebagai sesuatu yang benar karena @ sekddonmpasyarakat
menggunakan kaidah bahasa tersebut dengan wajatol®ga penggunaan kata
‘aktivitas’ yang masih sering disalah ejakan olebnytur bahasa Indonesia

menjadi ‘aktifitas’.



25

4. Kebiasaan
Faktor kebiasaan berhubungan dengan pengaruh bailbasadan
lingkungan yang pola-polanya selalu mendominasi qeajar sehingga proses
membenahi kesalahannya pun akan sulit.
5. Interlingual
Dijelaskan oleh Selinker dalam Pateda (1989, h2).bahwa interligual
adalah aktivitas belajar yang menghasilkan pola-pmda bahasa kedua yang
dipengaruhi bahasa pertama. Interlingual terjaderka sistem bahasa ibu yang
mirip dengan bahasa yang sedang dipelajari. Dedgamkian interlingual atau
yang juga disebut transfer positif ini belum menuggu bentuk komunikasi.
Contohnya pada pola kalimat bahasa Indonesia dhashalnggris yang pola
kalimatnya sama menggunakan pola ‘subjek + predilaijek’.
6. Interferensi
Dijelaskan oleh Baradja dalam Pateda (1989, h3gl.bdbwa interferensi
adalah adanya tuturan seseorang yang menyimpangatara-norma bahasa ibu
atau bahasa pertama sebagai akibat dari perkeyalalengan bahasa kedua, atau
sebaliknya, menyimpang dari bahasa kedua akibanhkaadaya tarik pola-pola
yang terdapat pada bahasa pertama. Berseberanggandé&aktor interlingual,
interferensi yang juga disebut dengan transfer tifegai penggunaannya
mengganggu bentuk komunikasi karena perbedaanmsiti@hasa ibu yang
berbeda dengan sistem bahasa yang sedang dipela@rohnya pada pola

kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Jepang yaadkaohatnya tidak selaras.
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Pada bahasa Indonesia menggunakan pola ‘subje&dikpt + objek’ sedangkan
pada bahasa Jepang menggunakan pola ‘subjek +-bipjedikat’.

Dengan penjelasan diatas, penulis memilih teorlisakesalahan ini
karena teori ini dapat membantu penulis menjawalusan masalah kedua yaitu,
“Apakah penyebab kesalahan yang mempengaruhi peaggukeigo oleh
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universaasj®y/a?’.

2.4 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Sastradggd-akultas IImu
Budaya Universitas Brawijaya pada tahun 2012 middroroh Aliyatul
Himmah yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggun&ata Kerja

Serah-Terima 29 & 54> ) [ yarimorai ] Pada Mahasiswa S1 Sastra

Jepang Angkatan 2010 Universitas Brawijaya”. Datmmelitian tersebut,
peneliti melakukan penelitian pada objek veypeamorai pada mahasiswa
Sastra Jepang Fakultas limu Budaya Univesitas BagaviAngkatan 2010.
Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis mekam metode
penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakastrumen berupa angket
yang dilanjutkan dengan wawancara untuk mengetabemyebab
kesalahan yang dilakukan oleh subjek. Dalam peaeltersebut, peneliti
menggunakan 10% (dibulatkan menjadi 20 orang) jdarlah mahasiswa
angkatan 2010 yang berjumlah 178 orang dan tanpakok@n uji
validitas dan reabilitas pada sampel uji coba sebahembagikan pada

sampel sebenarnya.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Univessigina Nusantara

( BINUS ) pada tahun 2007 milik Indah Sitorus Nimga yang berjudul

“Analisis PenggunaaKeigo Dalam Surat Bisnis Orang Jepang’. Dalam

penelitian tersebut peneliti melakukan penelitiaalg fungsikeigo pada

surat bisnis yang didapat dari orang Jepang padk parusahaan PT.

Mitsubishi. Penelitian yang dilakukan penulis teralapada bagaimana

penggunaan kalimat pembuka, kalimat inti, dan kafipenutup dalam

surat bisnis.

Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukanligekali ini, penulis
akan menyoroti kesalahan dalam penggun&eigo yang dilakukan oleh
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universitasvij@/a. Metode
penelitian yang akan digunakan oleh penulis adaletode penelitian deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan alat ukur berup&aaggka, data statistik, dan
menggunakan sampel didalam sebuah populasi. Peadetteskriptif digunakan
dengan tujuan untuk mengetahui jenis kesalahan rteedaktor penyebab
kesalahan yang akan dijabarkan sebagai bantuark unéimbenahi kesalahan

yang dilakukan oleh baik pembelajar maupun pendrghasa Jepang.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menganalisis data merupakan suatu langkah yangaséakritis dalam
penelitian. Peneliti harus memastikan pola anahsaa yang akan digunakan,
apakah itu statistik atau non statistik. Peneliii@ntergantung pada bagaimana
cara pengumpulan data yang akan dilakukan dalamuakebpenelitian.
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti mdelulis, maka penelitian ini
akan menggunakan metode penelitian deskriptif kizdimt Metode merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkegunaan tertentu. Sebuah
metode disebut cara ilmiah karena kegiatan peaelyang dilakukan memiliki
dasar-dasar dari ciri-ciri keilmuan vyaitu rasion&@mpiris, dan sistematis
(Sugiyono, 2009, hal. 2). Sedangkan penelitian mesgkadalah penelitian yang
berusaha untuk menjabarkan pemecahan masalah gartgeedasarkan data-data
dengan cara membuat penggambaran secara sisterakiisal, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi ataerah tertentu. Dijelaskan oleh
Suryabrata (1988, hal. 20) bahwa jenis penelitieskdptif itu dapat mencakup
segala macam penelitian kecuali penelitian histdais penelitian eksperimental.
Hal ini selaras dengan pendapat Arikunto (1992, hgl bahwa penelitian dengan
menggunakan pendekatan sampel pada teknik samydingdalah penelitian

deskriptif.
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Dan kuantitatif menurut Sugiyono (2009, hal. 7alatl metode penelitian
yang penelitiannya menggunakan angka-angka damsignghng menggunakan
statistik. Metode kuantitatif juga dianggap sebaga&tode yang ilmiah karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu, rasipealpiris, sistematis, objektif,

dan terukur.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang akan didapat oleh penulis mengganastrumen
angket dan tes yang akan dibagikan kepada subgrkpg) penelitian yaitu
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya &angk2010. Metode yang
akan digunakan penulis untuk mendapatkan sampetlipan yaitu dengan
menggunakan metodsimple random samplgang memiliki kelebihan yaitu
setiap individu dalam populasi akan mendapatkaerkpatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel penelitian (Setiyadi, 2004l. 39).

Selanjutnya untuk jumlah sampel yang akan ditelgenulis akan
menggunakan 30 orang dari keseluruhan populasi sisate Sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2010 yang berjumiBl8 orang. Penulis
menetapkan jumlah sampel tesebut dengan acuanlgsamemenurut Roscoe
dalam Sugiyono (2009, hal. 91) yang cocok dengatogeesimple random
sample yang mana ukuran sampel yang layak dalam sebuadlije:n adalah
diantara 30 sampai dengan 500 dan untuk peneéltaperimen yang sederhana,
yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompokrdd, maka jumlah
anggota sampel masing-masing antara 10 sampai me2@aHal ini sejalan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh perdigyan mengujikan validitas
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dan reabilitas instrumen terlebih dahulu pada sampe coba sebelum

membagikan instrumen pada sampel sebenarnya.

3.3 Subjek (Sampel) Penelitian

Subjek dari penelitian yang akan dilakukan olehufisradalah 30 orang
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya &angkZ010 yang memiliki
kewajiban telah menempuh mata kuliah Tata BahalsaKdtentuan tersebut
dikenakan karena dengan mengikuti mata kuliah betseraka subjek (sampel)
telah mendapatkan pembelajaran mengenai perubaitank&rja biasa menjadi

kata kerja istimewd#eigojuga termasuk bagaimana penggunaannya.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yangindigan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bertujuaukumhenjawab rumusan
masalah yang ada dalam sebuah penelitian. Dalamlifoeam ini, penulis akan

menggunakan instrumen berupa tes dan angket.

3.4.1 Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan attu lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahméglgjensi, kemampuan,
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkpalenis tes yang akan
digunakan oleh penulis adalah jenis tes prestasg ymerupakan tes yang
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorangtgkigmempelajari sesuatu.
Tes kemudian akan dibagikan kepada sampel yaituasiaia Sastra Jepang

Universitas Brawijaya angkatan 2010. Butir tes doefph 21 soal yang
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seluruhnya mengenai penggundaigo yang berisikan perubahan dari bentuk
formal biasa kesonkeiggpada soal tes nomor 3, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13116dan
20. Sedangkan perubahan bentuk formal biadeek@ugopada nomor 1, 2, 6, 8,
11, 14, 15, 18, dan 19. Dalam tes tersebut, peilisn memberikan petunjuk
arah penggunaakeigo beserta dua pilihan jawaban pada setiap nomornya.
Sedangkan pada soal tes nomor 21, penulis akan mnéahdan sampel untuk
membuat satu contoh kalimat dengan menggunaarkeigo atau kenjougo
(dapat dipilih salah satu sesuai keinginan sampeluk mengetahui jenis
kesalahan pengungkapan yang memungkinkan dilakukelm sampel karena
tidak adanya pilihan jawaban yang tersedia. Benkatupakan contoh soal dari
tes yang akan digunakan oleh penulis:

1. &4E > FA

Sense» Gakusei
‘Dosen’ = ‘Mahasiswa’

a. ok SRFORITIRLE Lied,
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshimashitaka?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
A 1TV IR LE L,

Gakusei : Hai, kaeshimashita.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

bYSR&EN SHEFEORITIELE LD,
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshimashitaka?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
A TV, BIRL LE LT

Gakuseil :Hai, okaeshishimashita.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

owijasa : BT ORITIE L ?
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshita?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
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A TV, R ET,
Gakusei ' : Hai, kaeshimasu.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

2. A > g

Gakusei» Sensei

‘Mahasiswa~> Dosen’

a. ek, P I ETWRET EEAD,
Sensei, toire ni ikasete itadakemasenka?
‘Senseibolehkah saya pergi ke toilet?’

b, &4, hA LI T TWIEE T B AD,
Sensei, toire ni itteitadakemasenka?
‘Sensei bisakah pergi ke toilet?’

C. . P LT TCLESWVERAD,
Sensei, toire ni ittekudasaimasefika
‘Senseiholehkah saya pergi ke toilet?’

2QLAGE X 2 EHE 3V, £9, BGEEE LITAGEFEZolC LR S VN,
Keigobun wo kakinasai. Mazu, sonkeigo mataha kegavoo ni
shinasai.
‘Buatlah kalimat menggunakan keigo. Pertama-tanmgkhrilahsonkeigo
ataukenjougo
BIGEE R A

Sonkeigo Kenjougo

3.4.2 Angket

Angket atau yang juga biasa disebut sebagai kugsiadalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwitgymasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyealg ingin diketahui oleh
penulis (Arikunto, 1992, hal. 124). Jenis angketgyakan digunakan oleh penulis
adalah jenis tertutup langsung yang merupakan anghey sebelumnya peneliti
sudah mempersiapkan jawaban-jawaban sehingga satmpglal memilih

jawaban yang dikira cocok dengan diri sampel. Sgkiam maksud dari angket
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langsung adalah pada angket yang dibagikan, samkpal menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut tentang dirinya sendiri.

Butir-butir pertanyaan pada angket berisi mengehai-hal yang
berhubungan dengan penggundeeigo dan kesulitan dalam penggunaannya.
Angket merupakan alat untuk mendapatkan informasi shmpel yang hasilnya
dapat menjawab penyebab kesalahan yang dilakukaim sdmpel penelitian.
Berikut merupakan contoh angket yang akan dibagikaim penulis:

3. Apakah kesulitan anda dalam mempelajari bahasang@pa
a. Huruf.
b. Kosakata.
c. Tata bahasa.
4. Apakah anda pernah mempelajeigd?
a. Pernah.
b. Tidak pernah.
5. Apakah anda memahami penggunkeigyd?
a. Ya.
b. Cukup.
c. Tidak.
7. Setelah mata kuliah mengekaigopada Tata Bahasa IV, apakah pengajar
masih menerapkan penggun&aigd?
a. Ya.
b. Tidak.

Pada butir angket nomor 3, 4, 5, dan 7 nantinyan akenunjukkan penyebab
kesalahan berdasarkan pendapat populer yang berpubwengan ketidak hati-
hatian pembelajar, pengetahuan terhadap bahasadyaglgjari, maupun dalam
proses belajar-mengajar selama perkuliahan.

Selanjutnya untuk menjawab penyebab kesalahan ymrgubungan
dengan bahasa ibu, penulis memberikan dua butarperan. Berikut merupakan

butir angket yang berhubungan dengan bahasa ibu:
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9. Apakah ada perbedaan antara bahasa ibu anda desahipang?
a. Ya.
b. Tidak.

10. Apakah perbedaan tersebut menjadi faktor kesuditaia?
a. Ya.
b. Tidak.

Berikutnya pada butir angket nomor 2 akan menurgokgenyebab kesalahan
berdasakan lingkungan pembelajar bahasa kedu&uBenerupakan butir angket
nomor 2:

2. Bahasa apakah yang anda gunakan dalam kesehadar? &dawaban
boleh lebih dari satu)
a. Bahasa Jepang.
b. Bahasa Indonesia.
c. Lainnya(sebutkan)

Berikutnya pada butir angket nomor 1 dan 8 akan umgkkan penyebab
kesalahan berdasarkan kebiasaan yang dilakukanpeleibelajar bahasa kedua.
Berikut merupakan butir angket yang berhubungagaekebiasaan:

1. Sudah berapa lama anda belajar bahasa Jepang?

a. 3 —4 tahun.
b. 4 -5 tahun.
c. > 5tahun.

8. Setelah mata kuliah mengeria@igo pada Tata Bahasa IV, apakah anda
masih menerapkan penggun&agd?
a. Ya.
b. Tidak.

Yang terakhir yaitu butir angket pada nomor 6 akaenunjukkan penyebab
kesalahan berdasarkan interferensi atau adanyadsab dalam pola-pola bahasa
pertama yang berbeda dengan bahasa kedua. Beekupakan butir angket yang

berhubungan dengan interferensi:



35

6. Apakah kesulitan anda dalam mempeldargd?
a. Kosakata.
b. Perubahan bentuk.
c. Kesamaan pola.

3.5 Pelaksanaan Tes dan Pembagian Angket

Pelaksanaan tes dan pembagian angket akan dilakisam lingkungan
Fakultas llmu Budaya Universitas Brawijaya. Untwdaagian pada sampel uiji
coba dilaksanakan pada tanggal 2 April 2014 pa#al@8:40 dan pada tanggal 3

April 2014 pada pukul 13:00 sampai 15:40.

Sedangkan pembagian tes dan angket untuk sanipissaya dilakukan

pada tanggal 24 April 2014 pada pukul 10:00 sarhpz30.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis rgengkan instrumen
tes dan angket untuk menjawab rumusan masalah-datdayang akan didapat
penulis sebelumnya akan dilakukan uji validitas deabilitas untuk mengetahui

bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel.

3.6.1 Validitas

Dijelaskan oleh Arikunto (1992, hal. 136) bahwaiditds adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan atasahkian suatu instrumen.
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukarygmg diinginkan. Artinya,

validitas itu menunjuk pada apakah sebuah instruiitelayak atau tidak untuk
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diujikan terhadap sampel penelitian. Validitas npakan wujud keabsahan atas
sebuah instrumen.
Berikut merupakan urutan uji validitas yang akdakdikan penulis:

1. Melakukan konfirmasi soal tes kepadative speakefpenutur asli) yang
dapat memberikajudgement expert@endapat dari ahliNative speaker
yang mengkonfirmasi soal tes adalah Murakami Sorssfaku pengajar
aktif di Fakultas lImu Budaya Universitas Brawijaydujuan dari
konfirmasi padanative speakemi adalah mengetahui tingkat kesesuaian
soal tes yang akan diujikan kepada sampel.

2. Melakukan uji validitas kepada sampel uji coba sghi 15 orang dengan

menggunakan rumus T-Tes.

3.6.2 Realibilitas

Dijelaskan oleh Arikunto (1992, hal. 142) bahwa lititas adalah
keadaan dimana suatu instrumen cukup dapat dipernatyk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sh@d#h Artinya, sebuah
instrumen telah dipastikan valid sebelumnya dapeteaya untuk dibagikan
kepada sampel.

Uji realibilitas yang dilakukan oleh penulis akaenggunakan teasternal
consistencydengan rumus Kuder-Richardson (KR) 20. Selanjutsegselah
instrumen dinyatakan valid dan reliabel, penuli@raknengujikan instrumen
kepada sampel sebenarnya yaitu 30 orang mahasigstea Jepang Universitas

Brawijaya angkatan 2010.
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3.7 Uji Validitas dan Realibilitas

Berikut merupakan uji validitas dan realibilitasngatelah dilakukan

penulis:

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas terhadap sampel uji coba berjumlah drng yang dipilih

menggunakan tekngimple random samplgitu dengan menggunakan rumus:

= Jumlah responden x 27%

=15x27%

= 4,05 (dibulatkan menjadi 4)

Angka 4 ini merupakan langkah pertama untuk merkamtlkevalidan instrumen
yang akan menjadi acuan untuk menghitung dua baglantertinggi dan nilai

terendah.



Tabel 3.1 Uji Validitas

Butir Soal

201

19

18

17

16

0
0
0
0
0

0

15

]

0

14

0

0

0

0

0

0

0

18

12

11

10

13

Sampel

10
11
12
13
14
15

(Xpa)

38



XR [ XR-xr|[ (XR- XT | XT-xt| (XT-
Xr)2 Xt)2
5 -1,5 2,25 12 -2 4
6 -0,5 0,25 13 il 1
7 0,5 0,25 15 1 ik
8 1,5 2,25 16 2 4
> 26 0 5 y 56 0 10
Xr 6,5 xt 14
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XR = nilai terendah XT = nilai tertinggi

xr = rerata nilai terendah Xt = rerata nilaiiteggi
Kemudian dilakukan penghitungan Standard Deviasi Kedua kelompok
nilai tersebut yang selanjutnya digunakan untukgp#anngan Standard Gabungan.

Rumus untuk penghitungan Standard Deviasi adaladgse berikut:

_ 2
Sr = fZ(XR Xr)
Nr-1

Sr = i
4-1

Sr = /167

Sr =1,29

_vt)2
stll= [Z(Xt —xt)
Nt-1
St = 170
V4-1

St =433

St =182

Setelah Standard Deviasi ditemukan dapat dicandéird Gabungannya dengan

rumus sebagai berikut:
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_ (Nt-1)St® +(Nr—-1sSr’

Sgab
(Nt+Nr)-2
It 2 - 2
Sgab = (4-1182°+(4- 1129
4+4-2
Sgab = 3x 331+3x 167
6
+
sijas Bx 993+ 501
6
6
Sgab =2,49

Langkah terakhir setelah menemukan Standard Gabuadalah menemukan t-
data. T-data digunakan untuk membandingkan nilagyditemukan dengan t-tabel
sebagai penunjuk ukuran validitas sebuah instruRemus untuk penghitungan t-

data adalah sebagai berikut:

t-data = N —1Xr
Sgab | —+—
g Nt N
t-data = 14-65
249 |1+t
4
t-data =E
17
t-data =442

Dengan ditemukannya t-data, langkah selanjutny@ahdmencocokkan taraf

signifikansinya dengan Tabel Distribusi T. Dalanbelatersebut terdapat sebuah
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Derajat Kebebasan (DK) untuk menjadi acuan angkalidan yang diperlukan.
Berikut merupakan rumus untuk penemuan angka Oédfajaebasan (DK):

DK = (Nt = 1) + (Nr= 1)

=(4-1)+(4-1)
=3+3
=6

Untuk taraf signifikansi 0,01 pada Derajat Kebana§ maka nilai dari t-data
harus melebihi nilai t-tabel yaitu 3,707 untuk dagiayatakan valid.
t-data > t-tabel

4,42

Y

3,707 (valid)



Tabel 3.2 Tabel Distribusi T
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Taraf Signifikansi
DK 05 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01
1 1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 0.816 1.886 2.92 4.303 6.965 9.925
3 0.765 1.683 2.353 3.182 4.541 5.841
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
5 0.727 1.476 2.015 2,571 3.365 4.032
B o 1.44 1.943 2.447 3.143
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0.706 1.397 1.86 2.306 2.896 3.355
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.25
10 0.7 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 0.697 1.363 1.796 2201 2.718 3.106
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 0.692 1.35 1.771 2.16 2.65 3.012
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 0.69 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
16 0.689 1.337 1.746 2.12 2.583 2.921
17 0.688 1.333 1.74 211 2.567 2.898
18 0.688 133 1.734 2.101 2.552 2.878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
21 0.686 1.323 1721 2.08 2,518 2.831
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 0.685 1.319 1.714 2.069 25 2.807
24 0.685 1.318 1711 2.064 2.492 2.797
25 0.684 1.316 1.708 2.06 2.485 2.787
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
29 0.683 1311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 0.683 131 1.697 2.042 2.457 275
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
60 0.679 1.296 1.671 2 2.39 2.66
120 0.677 1.289 1.658 1.98 2.358 2,617
0 0.674 1.282 1.645 1.96 2.326 2.576




3.7.2 Uji Realibilitas

Tabel 3.3 Uji Realibilitas

zl:)tgl Jumlah jawaban benar per — soal (X) X X - (x2 X)
1 9 0,42 8,58 73,61
2 15 0,71 14,29 204,2
3 12 0,57 11,43 130,64
4 5 0,23 4,77 22,75
5 5 0,23 4,77 22,75
6 5 0,23 4,77 22,75
7 13 0,61 12,39 153,51
8 5 0,23 4,77 22,75
9 3 0,14 2,86 8,17
10 6 0,28 5,72 32,71
11 8 0,38 7,62 58,06
12 L 0,04 0,96 0,92
13 9 0,42 8,58 73,61
14 4 0,19 3,81 14,51
15 6 0,28 5,72 32,71
16 5 0,23 4,77 22,75
17 7 0,33 6,67 44,48
18 5 0,23 4,77 22,75
19 6 0,28 572 32,71
20 7 0,33 6,67 44,48
21 5 0,23 4,77 22,75
> 142 1063,57

SBt = simpangan baku

X = jumlah jawaban benar

jumlahjawaanbenar
X = jumlahsoal

N = jumlah soal
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-
N-1
st = | 10637
21-1
spr=  |L0637
20
SBt = /531785
SBt = 7,292
Butir .
Soal Jumlah jawaban benar per-soal (x) P P? PQ
1 9 0,6 0,36 0,24
2 15 1 1 1
3 12 0,8 0,64 0,16
4 5 0,33 0,1089 0,2211
5 5 0,33 0,1089 0,2211
6 5 0,33 0,1089 0,2211
7 13 0,86 0,7396 0,1204
8 5 0,33 0,1089 0,2211
9 3 0,2 0,04 0,16
10 6 0,4 0,16 0,24
11 8 0.53 0,2809 0,2491
12 1 0,06 0,0036 0,0564
13 9 0,6 0,36 0,24
14 4 0,26 0,0676 0,1924
15 6 0,4 0,16 0,24
16 5 0,33 0,1089 0,2211
17 7 0,46 0,2116 0,2484
18 5 0,33 0,1089 0,2211
19 6 0,4 0,16 0,24
20 7 0,46 0,2116 0,2484
21 5 0,33 0,1089 0,2211
> 142 4,7406
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jumlahjawaanbenar
P = jumlahsampl

PQ =P - P2
Lalu diaplikasikan dalam rumus Kuder RichardsoR)R0 sebagai berikut:

SBf -3 PQ
SBf |

n

li =
n-=1

oz 27297 - 47404
itas | 7292 |

21-1

53173-4,7406
53173 |

li ]lOSZ

I 1,052

53173

4&432ﬂ

f 1,052

0,9108

I 0,9581

Dijelaskan oleh Sugiyono (2009, hal. 136) bahwatrimen yang diuiji
menggunakan rumus Kuder Richardson (KR) 20 dinyatakliabel apabila nilaj ¥
0,809.

ri = 0,9581= 0, 809 (reliabel)

3.8 Teknik Analisis Data

Data yang didapat dari sampel kemudian dianalesngdn cara sebagai berikut:

3.8.1 Analisis Tes
1. Memeriksa dan kemudian menghitung jawaban benarsdih pada setiap

jawaban sampel.
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2. Mengidentifikasi kesalahan yang ada dengan carajetaskan pilihan
jawaban benar terlebih dahulu yang diikuti penghapilihan jawaban salah
dan menunjukkan kesalahan yang dipilih oleh sarm@lui grafik.

3. Menjelaskan jenis kesalahan yang terjadi dan mengabkkan nomor-
nomor soal dalam instrumen yang sesuai.

3.8.2 Analisis Angket

Memeriksa jawaban angket yang kemudian data dajkedntersebut akan

menunjukkan penyebab kesalahan yang dilakukansaletpel.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh olebligesari sampel yang
berjumlah 30 orang dari 178 orang mahasiswa Sdsfpang angkatan 2010,
diperoleh hasil temuan penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Temuan Jawaban

No. Soal Tes > B >S
1. e > A 13 17
a. e BRETORIIRELE LIz,
A W, RLUE L7,
b. JE4 EBTFOKRITRELE LD,
TR TV, BRELLE LT,
c. e ST ORITRE L ?
S IV R LETS,
2. TR A 27 3

a. . M VIR CWERETEEAN,
b. e, M LT TV T ERAD,
C. . MM LT T ESWNERFADN,

3. wE > @k 20 10
a. #E : MR, WHMAREE
WH oS LoWE L,
B v, WnWEd,
b. i E : MR, WHEtREE
WH o Lo WNET D,
ES=ak S AR e S
c. & : PR, IWHEMARIER Y E90,
R v, WEg,
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Temuan Jawaban
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4.

AR T D> EE

a. HENZDLAR— baEEEE LN,
AH T EEHENEXTE L,

b. #E : HENRZDOULR—=FEEEE LD,
Ay T EmEFEHEABEZICLUE L,

c. W& : HERZ D LAR— FEEXE LD
ALy T @EEHENSEINE L,

12

18

AHB T D> RS T

a. SeillA v PR 7 CIHEEER Y S E AL ER
DNELE, BLLWEBLe>T, BLERYTX
726, WICBENRBELICR>TLEoT,

b. ellA v FRU 7 CHHRARIT A VBN &
Tl BLLWEBo LT, WEEETE
O, RICBERBELTLENE L,

c. el A YRRy 7T CIIHMLERY A L 2N EE
FT, BOLWEBLS ST, WEEETEEZDL
RIZBENBE L E Lz,

14

16

AHB T D> AKX T

a. HEBTEOBE~VL-oLeWWE LT,
b. EHEHHMEORBE~MTEE LT,

c. HEBHEDODRBE~I DB WE LT,

21

Mk > Wk

EIZEZBLBIZBALITESVY,
EIZZBLBIZBAY STEIV,
EIZEZ2LICBALLLTEE VY,

O T O o

27

HE > WE
a. fti : A HDEFHET I AR SH Lo
B ODOWTEE LA WL F L7,
R 0 ELZ, BEEREMIIRESRIC
THEfE UE LT,
b. k& : A HORFET N I XS & Fridih
WZOWTEELAWLET,
W a0 F Lz, EEEFAFRITISEEID
THEfE L E LT,
c. fhik: A HOEEET b 3 2R S L iy
IZDOUNTER L/EI\I/\ LET,
R MO E L, BRHERELTSHE
2 THEGRIT 72 D F LT,

ok

12

18

AZA > BEA

a. WEREITEHEELTIMELET,

b. NEEAIFEE AL TSHBERIVET,
c. ELAITEHLEAEL T HEBNZLET,

23




Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Temuan Jawaban
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10.

AZkh 2 Bk

a.
b.
c.

WERAEFT 7 v AMBE Z TV o A LET,
WNERERT 7 v AME 21T\ TA LET,
WENAEIRT T S AMEE Z LAY £,

13

17

11.

W > AHIA

a.

b.

WE HENA L RRUT ~MTXETD,
ABREA 0 BB TEET,

HE HENA L RR T AMTEETIN
AREZA o FABRFEND FF,

IS E HENA V RRU T ~NTEE T,
AKHESA . BAANS - LoWnET,

15

15

12.

AHESA > #WAKRSA

a.
b.
C.

SEILAEA RISV LE LD,
SR EAEI T I L 7 e S WE LDy,
SR PRI IL T LE LD

11

19

13.

yrxA FLRAR > BEE

a SHDOARARY ¥y )V A= a—[THEREWVEXS TSN
b.

C.

F9, WELEWTHIEWTL X 9D

AHDARY Y )V A= o — TR VVEXTTEN

T4, BLERSTIZ/ZWTL X 9D,

S HDANRY ¥ A = o — | THEREWVEX TN

F7., ALEBS>THLNTLE 50

16

14

14.

2K T > EE

a.
b.
c.

FRBREZBANWIZLET,
AR R ZBANUICRY £,
FRBREZBAYWIZLET,

10

20

15

EAS I

a.
b.
c.

A EAEOHERICBEICOND £ LT,
MERAWNEEAEOKERICEEDIE LT,
WEH S SEAEDBRICERNE LT,

19

11

16.

I
Ay

b. WHHE, RTLKEEST, U BREITINEL

C.

a. WHARE, RCwiZwnT, & BRLSI TS EL

776

hid!
IWHARE, ET<T, bk s ZSwE Lz,

14

16

17.

ik > ik

a.
b.
c.

HHIIHERIBRONIZRY EEA,
HALEERDRER A,
HEIIBEARITEWY A,

14

16
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Temuan Jawaban

18. AL T o> HE 12 18
a MRIZATZV2—NEBHLEWZLELL,
b. RRICAT Va— N EZBMLEIZRY LT,
C. BMRICATZVa— N ZHmsdnicLELE,

19. L > BEE 18 12
a. Jawa Timur Park~ZZHN L £,

b. Jawa Timur Park~Z&HN L < E 7,
c. Jawa Timur Park~BZEWNIC72 ) £,

20. HE S AXv7 14 | 16
a. TNFIIALERBEE W LIEATT,
b. ZhiZihpfEERBENZATT,

c. ZHNFIIALENRBEXIZRTZARTT,

21. WREXAEE S, 7, BEEGEEILHGEEZOIZ | 18 12
L7 SN,

Y. B = Jumlah jawaban benar

> S = Jumlah jawaban salah

Dari tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa me&gsubjek (sampel)
penelitian memilih pilihan yang benar pada instram@ada beberapa butir tes
seperti pada nomor 2 dan 7 saja yang mayoritas edgsybjek) memilih pilihan
yang benar. Sedangkan perbandingan yang sama @ithesm salah dan benar
ada pada nomor 11 saja. Kesalahan penggukeigo mayoritas terdapat pada
penggunaansonkeigo dengan persentase kesalahan sebesar 48% sedangkan

persentase kesalahan penggurienougosebesar 40%.

4.2 Pembahasan
Dalam menganalisis data, setelah memeriksa dan diamumenghitung
jawaban yang benar dan salah pada setiap jawabgrekésubjek), maka langkah

selanjutnya yaitu mengidentifikasi kesalahan yamilid oleh subjek (sampel)
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penelitian. Berikut merupakan analisis yang didapat dari imsen yang telah
diisi oleh sampel dengan menguraikan jawaban yangipada tiap soal tes:
1. Data soal nomor 1
Sty LA

Sense>» Gakusei
‘Dosen’ - ‘Mahasiswa’

BvhaNa . SR rORITIKUE LD,
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshimashitaka?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
A T, kKL E L,

Gakusei :Hai, kaeshimashita.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

b. %/ ST ORITIE L F LD,
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshimashitaka?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
A ISR Bk VO )R

Gakusei :Hai, okaeshishimashita.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

c. Joik SEFEORITE L ?
Sensei : Gengogaku no hon ha kaeshita?
‘Dosen : Buku linguistiknya sudah dikembalikan?’
e v, RLUET,

Gakusei : Hai, kaeshimasu.
‘Mahasiswa: Ya, sudah dikembalikan.’

Pada soal nomor 1 jawaban yang benar adalah pi{lijakarena subjek dari
percakapan tersebut adalah mahasiswa sehingga yreragkeigo yang benar
adalah dengan merubah ragam bahasa biasa mengmin reahas&enjougo
dengan menggunakan verba bentuényoukei‘o ~ shimasu Pilihan (a) salah
karena merupakan benttéineigobiasa, sedangkan pilihan (c) salah karena tidak

melakukan perubahan pola apapun, juga menggunakém kalimat positif
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sekarang. Dari 30 orang sampel, 17 orang memilihgn yang salah dengan
pilihan jawaban (a) sebanyak 12 orang dan piliaarapan (c) sebanyak 5 orang.

Gambar 4.1 Persentase Jawaban Soal nomor 1

(c)

2. Data soal nomor 2

2H S 4k
Gakusei» Sensei
‘Mahasiswa—~> Dosen’

a. Sk, M UIATETWERET EEAD,
Sensei, toire ni ikasete itadakemasenka?
‘Senseibolehkah saya pergi ke toilet?’

b. e, bA VIZ T TWIEET ER-AD,
Sensei, toire ni itteitadakemasenka?
‘Sensej bisakah pergi ke toilet?’

c. JeE. MM LIAT o T ESWNER AN,
Sensei, toire ni ittekudasaimasefika
‘Senseibolehkah saya pergi ke toilet?’

Pada soal nomor 2 jawaban yang benar adalah pi(égakarena subjek dari
kalimat tersebut adalah mahasiswa sehingga pengguagam bahasa yang tepat
adalah menggunakakenjougo Pilihan (b) salah karena subjek dalam pilihan
tersebut berubah menjadi sensei, sedangkan patanp{c) kesalahan terdapat
pada penggunaan ragam bahssakeigoyang tidak tepat apabila subjek dalam

sebuah percakapan adalah mahasiswa. Dari 30 ocaamgel hanya 3 orang yang

memilih pilihan yang salah yaitu pilihan (b).
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Gambar 4.2 Persentase Jawaban Soal nomor 2

(Brawija
10% - 0%

3. Data soal nomor 3

HE > BE
Buchou—~> Kachou
‘Kasubbag'-> ‘Kabag’

a. ik - FRE IUHAEIZWS S LW L=,
Buchou : Kachou, Yamada Shachou ha irasshaimashitaka?
‘Kasubbag'’ : ‘Pak Kabag, apakah Direktur Yamada?ada

HE TN, WET,
Kachou :Hai, imasu.
‘Kabag’ :‘Ya, ada’

b. & : ME RIS S LoWET D,
Buchou :Kachou, Yamada Shachou ha irasshaimasuka?
‘Kasubbag’: ‘Pak Kabag, apakah Direktur Yamada?ada

[ S TV, WDE9,
Kachou :Hai, imasu.
‘Kabag” :‘Ya, ada.’

c. #hfx : i, IHERITER Y £,

Buchou :Kachou, Yamada Shachou ha orimasuka?
‘Kasubbag’ : ‘Pak Kabag, apakah Direktur Yamada?ada

R IFWD, WET,
Kachou ' :Hai, imasu.
‘Kabag’  :‘Ya, ada’
Pada soal nomor 3 jawaban yang benar adalah pi{lijakarena objek yang

sedang dibicarakan posisinya lebih tinggi daripagembicara sehingga

penggunaan ragam bahasa yang tepat adalah ragasabahkeigo Pilihan (a)
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salah karena baik pembicara maupun lawan bicaraggoeakan pola kalimat
yang tidak sesuai. Sedangkan pilihan (c) salahnkaragam bahasa yang
digunakan oleh pembicara adallénjougoyang tidak tepat digunakan apabila
objek dari pembicaraan lebih tinggi statusnya datgppembicara. Dari 30 orang
sampel, 10 orang memilih pilihan yang salah dergiidman jawaban (a) sebanyak
6 orang, pilihan jawaban (c) sebanyak 4 orang, sln orang tidak memilih
pilihan jawaban apapun.

Gambar 4.3 Persentase Jawaban Soal nomor 3

(c) _Kosong (a)
10% 3% %

(b) v

67%

4. Data soal nomor 4

AH T > BE
Sutaffu= Kachou
‘Staf’ > ‘Kabag’

a. it :  HERZOLE-REEZE LD
Kachou :Dare ga kono repooto wo kakimashitaka?
‘Kabag’ : ‘Siapa yang menulis laporan ini?’

Ay 7 EEHENEFEEELL,
Sutaffu : Takano Buchou ga kakimashita.
‘Staf’ : ‘Pak Kasubbag Takano yang menulis.’

b. #RE : HERZDOLVR—=FEeEZE LD,
Kachou ' : Dare ga kono repooto wo kakimashitaka?
‘Kabag’  :‘Siapa yang menulis laporan ini?’

ARy 7 mEHENBEZIZLE L
Sutaffu  : Takano Buchou ga okakinishimashita.
‘Staf’ : ‘Pak Kasubbag Takano yang menulis.’
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C. ik : MENRZDOLVER—REEXE LD,
Kachou  : Dare ga kono repooto wo kakimashitaka?
‘Kabag'  :‘Siapa yang menulis laporan ini?’

AL 7 mB RN FENNE L,
Sutaffu  : Takano Buchou ga kakaremashita.
‘Staf’ . ‘Pak Kasubbag Takano yang menulis.’

Pada soal nomor 4 jawaban yang benar adalah pi(itjakarena objek dari
percakapan tersebut adalah Kasubbag yang posighbia tinggi daripada staf
sehingga penggunaan ragam bahasa yang tepat adalateigo dengan
melakukan perubahan pada verba menjadi verba bekgrki(pasif). Pilihan (a)
salah karena menggunakan bentakeigo biasa. Sedangkan pilihan (b) salah
karena menggunakan ragam bahles@ougoyang tidak tepat digunakan apabila
objek dari pembicaraan lebih tinggi statusnya @at@gppembicara. Dari 30 orang

sampel, 18 orang memilih pilihan yang salah dengiéman jawaban (b).

Gambar 4.4 Persentase Jawaban Soal nomor 4

(a)
0%

G|~y
% RS
60%

1

5. Data soal nomor 5

AHB T D ARE T
Sutaffu=> Sutaffu
‘Staf’ > ‘Staf’

a. ellA v Ry T CIUEERII AN E B L EB D F LT,
BWwlLWvbkBolbeosT ALEBRYVFE b, RICEBEL
BELIZRo T LE2 T
Senshuu Indoneshia de Yamada Shachou ha sanbaru
meshiagarimashita. Oishii to osshatte, meshiagaitalara, yoru ni
onaka wo okowashininatteshimatta.
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‘Minggu lalu saat berada di Indonesia Direktur Yaaanakan sambal.
Beliau berkata rasanya enak, karena terlalu bamghan, saat malam
hari perutnya sakit.’

b. A N7 CHHEMARITI S vE2nwkziZxE Lz, B
WLWEEBS LT, WEEESTELND, RIZBELZ B
LTLENELE,

Senshuu Indoneshia de Yamada Shachou ha sanbdtada&imashita.
QOishii to osshatte, itadakisugitakara, yoru ni oaako okowashite
shimaimashita.

‘Minggu lalu saat berada di Indonesia Direktur Yamanakan sambal.
Beliau berkata rasanya enak, karena terlalu bamghan, saat malam
hari perutnya sakit.’

C. el A v RRI T TIHARIF A2 WEEEET, B
LWEBLL-T, WEEESTELND, KICBEZRELE
L7,

Senshuu Indoneshia de Yamada Shachou ha sanbaiadei&imasu.
Oishii to oshatte, itadakisugitakara, yoru ni onaka kowashimashita.
‘Minggu lalu saat berada di Indonesia Direktur Yaaanakan sambal.
Beliau berkata rasanya enak, karena terlalu bamalan, saat malam
hari perutnya sakit.’

Pada soal nomor 5 jawaban yang benar adalah pi({@akarena objek dari
kalimat tersebut adalah Direktur Yamada yang pogssilebih tinggi daripada
pembicara sehingga penggunaan ragam bahasa yaag adplahsonkeigo
Pilihan (b) salah karena merupakan penggunaan rdgdrasakenjougoyang
tidak tepat apabila digunakan untuk membicarakaangryang lebih tinggi
posisinya daripada pembicara. Sedangkan pilihasgleh karena menggunakan
ragam bahas&enjougoyang juga menggunakan pola kalimat yang tidak tepat

Dari 30 orang sampel, 5 orang memilih pilihan yaatah dengan pilihan jawaban

(c) sebanyak 10 orang dan pilihan jawaban (b) setkaé orang.
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Gambar 4.5 Persentase Jawaban Soal nomor 5

(©)
) (a)
33% 7%

(b)
20%

6. Data soal nomor 6
AB T D> AH T
Sutaffu=> Sutaffu
‘Staf’ > ‘Staf’

a. EFHEFHEOBE~NL oL NE LT,
Kinou Takano Buchou no otaku he irasshaimashita.
‘Kemarin saya pergi ke rumah Pak Kasubbag Takano.’

b. MEH B EOREMTEE LT,
Kinou Takano Buchou no otaku he ikimashita.
‘Kemarin saya pergi ke rumah Pak Kasubbag Takano.’

c. EH@IFHEDORBESI DB VE Lz,
Kinou Takano Buchou no otaku he ukagaimashita.
‘Kemarin saya pergi ke rumah Pak Kasubbag Takano.’

Pada soal nomor 6 jawaban yang benar adalah pi{t)akerena subjek dari
kalimat tersebut adalah pembicara itu sendiri yanggnbicarakan kegiatan yang
dilakukan pada objek yang posisinya lebih tinggiigeda pembicara sehingga
penggunaan ragam bahasa yang tepat ad@ajougo Pilihan (a) salah karena
menggunakan ragam bahasmkeigoyang tidak tepat digunakan karena pelaku
aktivitas bukanlah Kasubbag yang posisinya lebitydgi daripada pembicara.
Sedangkan pilihan (b) salah karena merupakan bem¢ukeigo biasa. Dari 30
orang sampel, 21 orang memilih pilihan salah dengdiman jawaban (a)

sebanyak 7 orang dan pilihan jawaban (b) sebargakdng.
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4.6 Persentase Jawaban Soal nomor 6

© v
30%‘
\h--!ﬂm

47%

7. Data soal nomor 7

M > R
Buchou~> Kachou
‘Kasubbag'—> ‘Kabag’

a EITIHEBIZBALLIZEN,

Douzo kochira ni ohairukudasai.
‘Silahkan masuk.’

b. E9FZLLHIZBANLSTZE,
Douzo kochira ni ohairikudasai.
‘Silahkan masuk.’

C. EILZobiIlBABLIZSV,

Douzo kocchi ni ohairukudasai.
‘Silahkan masuk.’

Pada soal nomor 7 jawaban yang benar adalah pi{th)akarena penggunaan
pola kalimat yang benar adalah dengan merubah Jsehtuk masumenjadi
nomina dengan cara menghilangkan akhiramasu Pilihan (a) salah karena
menggunakan perubahan verba menjadi nomina yaaly. ss¢dangkan pilihan (c)
salah karena menggunakan pilihan verba yang tidkla bebagai kata keterangan
pengganti tempat. Dari 30 orang sampel, 3 orang ilimepilihan yang salah

dengan pilihan jawaban (a).
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Gambar 4.7 Persentase Jawaban Soal nomor 7

(c) (a)
0% PR

(b) y

90%

8. Data soal nomor 8

fhf > #E
Shachou> Buchou
‘Direktur’ - ‘Kasubbag’

a. fhk : A RO T b3 ARSI RIZAOVW TR LS
WLE L7
Shachou: Kyou no kaigi de Toyota Kabushikigaishshiaseihin ni
tsuite hanashiaishimashita.
‘Direktur’: ‘Rapat pada hari ini akan mendiskusikanoduk baru
dengan PT.Toyota.’

ISy 30 F LTz, BRSBTS FEEIT T e
L& [l

Buchou:  Wakarimashita. Shiryou to shisakuhin ha@isitsu ni
gojunbi shimashita.

‘Kasubbag’:‘Saya mengerti. Data-data dan prototypesudah saya
siapkan di ruang rapat.’

b. f:& : S HOZFET P I3RSt L mIZ OV TEELE
WLET,
Shachou: Kyou no kaigi de Toyota Kabushikigaishshiaseihin ni
tsuite hanashiaishimasu.
‘Direktur’: ‘Rapat pada hari ini akan mendiskusikatoduk baru
dengan PT.Toyota.’

i G0 E U, Bk BUERIZTSEEIT 2 M
leEitak s

Buchou:  Wakarimashita. Shiryou to shisakuhin ha@ishitsu ni
gojunbi shimashita.

‘Kasubbag’:‘Saya mengerti. Data-data dan prototyaesudah saya
siapkan di ruang rapat.’
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c. fhk : SHOEHET M ZHRAS L HURICONWTEE LS
WL ET,
Shachou:  Kyou no kaigi de Toyota Kabushikigaishshiaseihin ni
tsuite hanashiaishimasu.
‘Direktur’: ‘Rapat pada hari ini akan mendiskusikaroduk baru
dengan PT.Toyota.’

Wi S0E Ul BB E RIS RIS THE{II R Y
R risita

Buchou: = Wakarimashita. Shiryou to shisakuhin hgishitsu ni
gojunbi ni narimashita.

‘Kasubbag’:‘Saya mengerti. Data-data dan prototyjaesudah saya
siapkan di ruang rapat.’

Pada soal nomor 8 jawaban yang benar adalah pif{lhakarena subjek dari
percakapan tersebut adalah Kasubbag yang posiselbya rendah daripada
Direktur sehingga penggunaan ragam bahasa yangaedaihkenjougo Pilihan
(a) salah karena menggunakan pola kalimat yan$ sdauai dengan keterangan
waktu yang ada. Sedangkan pilihan (c) salah kasabgek menggunakan ragam
bahasasonkeigoyang tidak tepat digunakan apabila subjek ada&dakp dalam
sebuah aktivitas yang disebutkan. Dari 30 orangpegm8 orang memilih pilihan
yang salah dengan pilihan jawaban (c) sebanyak&@tpalan pilihan jawaban (b)

sebanyak 8 orang.

Gambar 4.8 Persentase Jawaban Soal nomor 8

(c)
33%

(b) —
27%
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9. Data soal nomor 9

A 20 Bk
A san—> B san
‘SIA’ 2 ‘SiB’

a. WEEAEITEBELEEL T IRELET,
Amemiya Sensei ha Takano Sensei to sugu kekkoasshim
‘Bu Amemiya dan Pak Takano akan segera menikah.’

b. NEEAITEE AL T HEBERIWVET,
Amemiya Sensei ha Takano Sensei to sugu kekkoimaasa
‘Bu Amemiya dan Pak Takano akan segera menikah.’

C. NERAFEITEALEL T SHBEWLET,
Amemiya Sensei ha Takano Sensei to sugu kekkbimrites.
‘Bu Amemiya dan Pak Takano akan segera menikah.’

Pada soal nomor 9 jawaban yang benar adalah pi{f)akerena objek dalam
kalimat tersebut adalah Bu Amemiya dan Pak Takamopd&mbicara dari kalimat
tersebut bukanlah pelaku dalam kegiatan itu selimnggunaan ragam bahasa
yang tepat adalatonkeigoPilihan (a) salah karena menggunakan betgineigo
biasa. Sedangkan pilihan (c) salah karena pembinargggunakan ragam bahasa
kenjougoyang tidak tepat penggunaannya karena pembicé&antan pelaku dari
kegiatan yang ada. Dari 30 orang sampel, 23 oraagilih pilihan yang salah
dengan pilihan jawaban (a) sebanyak 15 orang dénaupijawaban (c) sebanyak 8
orang.

Gambar 4.9 Persentase Jawaban Soal nomor 9

(c)
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10. Data soal nomor 10

A 20 Bk
A san—> B san
‘siA’ 2 ‘SiB’

a. NEEAIRY 7 2B Z TV FALET,
Amemiya Sensei ha Furansu eiga wo haikken shimasu.

b NEEAEIRT T o AME Z 13V T A LET,
Amemiya Sensei ha Furansu eiga wo haiken shimasu.
‘Bu Amemiya menonton film Perancis.’

c. WERAIZZ 7 AWEZ 26T £7,
Amemiya Sensei ha Furansu eiga wo goran ni narimasu
‘Bu Amemiya menonton film Perancis.’

Pada soal nomor 10 jawaban yang benar adalahmpi{@)&karena subjek dari
kalimat tersebut adalah Bu Amemiya yang posisinghihl tinggi daripada
pembicara sehingga penggunaan ragam bahasa yaay adplahsonkeigo
Pilihan (a) salah karena menggunakan verba yangk tidapat diartikan.
Sedangkan pilihan (b) salah karena menggunakamragdasdkenjougoyang
tidak tepat penggunaannya karena pembicara bukaelalku aktivitas. Dari 30
orang sampel, 17 orang memilih pilihan yang salahgdn pilihan jawaban (a)
sebanyak 14 orang dan pilihan jawaban (b) sebaBymkng.

Gambar 4.10 Persentase Jawaban Soal nomor 10

(c)
43%

(b)
10%
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11.Data soal nomor 11

HE > AHIA
Buchou=> Honda san

‘Kasubbag'-> ‘Pak Honda’

a. #hk : HEMNSA Y KRR T MTEET D,
Buchou Dare ga Indoneshia he ikimasuka?
‘Kasubbag’:‘Siapa yang akan pergi ke Indonesia?’

AHS A BITEET,
Honda sanWatashi ga ikimasu.
‘Pak Honda’:‘Saya yang akan pergi.’

b. ¥k HEDA » RARL T ~MTEET D
Buchou: Dare ga Indoneshia he ikimasuka?
‘Kasubbag’:‘Siapa yang akan pergi ke Indonesia?’

AHI A FANEWVD £97,
Honda san: Watashi ga mairimasu.
‘Pak Honda’:*Saya yang akan pergi.’

c. #hk : HEDA  RRUT MTEET D

Buchou: Dare ga Indoneshia he ikimasuka?
‘Kasubbag’:’Siapa yang akan pergi ke Indonesia?’

AHE A BB 2 LR WNET,
Honda san: Watashi ga irasshaimasu.
‘Pak Honda’:'Saya yang akan pergi.’

Pada soal nomor 11 jawaban yang benar adalahmpili)akarena subjek dari
percakapan tersebut adalah Pak Honda yang posisit@alebih tinggi daripada
Kasubbag sehingga penggunaan ragam bahasa yang agglah kenjougo
Pilihan (a) salah karena Pak Honda menggunakammrdgdnasdeineigo biasa.
Sedangkan pilihan (c) salah karena menggunakamrdgdnasasonkeigoyang

tidak tepat digunakan karena pembicara adalah pelklivitas tersebut. Dari 30
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orang sampel, 15 orang memilih pilihan yang salahgdn pilihan jawaban (c)
sebanyak 10 orang dan pilihan jawaban (a) sebamhypaiing.

Gambar 4.11 Persentase Jawaban Soal nomor 11

(@
(© %
33%
’-.‘.J(b)

50%

12.Data soal nomor 12

AHZA 2> ARSI A
Honda san> Suzuki san

‘Pak Honda'=> ‘Pak Suzuki’

a. LI ARIZ IV 702 LE Lo
Senshuu Yamada Shachou ha gorufu itashimashitaka?
‘Apakah minggu kemarin Pak Direktur Yamada mairfgjol

b. JElILHMERIZI V7 SV E Led,
Senshuu Yamada Shachou ha gorufu nasaimashitaka?
‘Apakah minggu kemarin Pak Direktur Yamada mairfjol

c. B ILAHEIZIANT LE L=,
Senshuu Yamada Shachou ha gorufu shimashitaka?
‘Apakah minggu kemarin Pak Direktur Yamada mairfjol

Pada soal nomor 12 jawaban yang benar adalah mpiltijgkarena subjek dari
kalimat tersebut adalah Pak Direktur Yamada yaatishya lebih tinggi daripada
kedua pembicara dalam kalimat tersebut. Pilihars@égh karena menggunakan
ragam bahaskenjougoyang tidak tepat penggunaannya karena pelakuitaistiv
bukanlah pembicara dari kalimat tersebut. Sedanghkiiman (c) salah karena
menggunakan bentuleineigobiasa padahal subjek dari kalimat tersebut adalah

Direktur yang statusnya lebih tinggi daripada perata. Dari 30 orang sampel,
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19 orang memilih pilihan yang salah dengan pililf@naban (a) sebanyak 11
orang dan pilihan jawaban (c) sebanyak 8 orang.

Gambar 4.12 Persentase Jawaban Soal nomor 12

(c) (a)
26% 7%

o
(b)
37%

13.Data soal nomor 13

74 FLRA > BEE
Weitoresu> Okyakusama
‘Pelayan’> ‘Pelanggan’

A SGHDANY Y LA ma — [ IHART-WEZTIINET, Wik
TEWTHTIZWTL & 9D
Kyou no supesyaru menyuu ha maccha taiyaki de gaza.
Itadaitemitaideshouka?
‘Menu spesial hari ini adaldiaiyaki dengan isian teh hijau. Apakah
anda ingin mencoba memesannya?’

b. SHOANRY ¥ M A= — TR WEE TIIVET, AL
ERoTIZZWTL X 92
Kyou no supesyaru menyuu ha maccha taiyaki de gaxsai.
Meshiagattenitaideshouka?
‘Menu spesial hari ini adalahaiyaki dengan isian teh hijau.’

CAADANRY XY VA = o — TR WEE TS WET, AL
DS THIZNTL X 2D
Kyou no supesyaru menyuu ha maccha taiyaki de ooz
Meshiagattemitaideshouka?
‘Menu spesial hari ini adalataiyaki dengan isian teh hijau. Apakah
anda ingin mencoba memesannya?’

Pada soal nomor 13 jawaban yang benar adalahpi{d)ekarena subjek dari

kalimat tersebut adalah pelanggan yang statusryh tenggi daripada pelayan
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sehingga penggunaan ragam bahasa yang tepat adaladigo Pilihan (a) salah
karena status pelanggan yang lebih tinggi darigsdayan, juga karena pelaku
aktivitas tersebut adalah lawan bicara sehinggggemaarkenjougotidak tepat.
Sedangkan pilihan (b) salah karena menggunakankatiaat yang tidak sesuai
sehingga tidak dapat diartikan dalam bahasa Ind@nBari 30 orang sampel, 14
orang memilih pilihan yang salah dengan pilihangban (a) sebanyak 11 orang,
pilihan jawaban (b) sebanyak 2 orang, dan satugotadak memilih pilihan
Jawaban apapun.

Gambar 4.13 Persentase Jawaban Soal nomor 13

14.Data soal nomor 14

2AH T D> HE
Sutaffu= Buchou
‘Staf’ - ‘Kasubbag’

a. AN BERZBANNWZLET,
Watashi ga ocha wo oire itashimasu.
‘Saya akan menuangkan teh nya.’

b HBBRZBANIZRY £,
Watashi ga ocha wo oire ni narimasu.
‘Saya akan menuangkan teh nya.’

C. MNBEEZBAND W LET,
Watashi ga ocha wo ohairi itashimasu.
‘Saya akan memasukkan teh nya.’
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Pada soal nomor 14 jawaban yang benar adalahmpi#@)akarena subjek dari
kalimat tersebut adalah pelaku dari aktivitas deyajlawan bicara dalam kalimat
tersebut adalah Kasubbag yang lebih tinggi staaustari pembicara sehingga
penggunaan ragam bahasa yang tepat adalajougo Pilihan (b) salah karena
menggunakan ragam bahasmkeigoyang tidak tepat digunakan apabila pelaku
dalam sebuah aktivitas adalah seseorang yang posispun statusnya lebih
rendah daripada lawan bicara. Sedangkan pilihasaleh karena menggunakan
pilihan verba yang tidak sesuai. Dari 30 orang =0 orang memilih pilihan
yang salah dengan pilihan jawaban (c) sebanyakdpalan pilihan jawaban (b)
sebanyak 6 orang.

Gambar 4.14 Persentase Jawaban Soal nomor 14

15. Data soal nomor 15

2 > 4
Gakusei» Gakusei
‘Mahasiswa’'=> ‘Mahasiswa’

a. MEHMEEEDHEKICIHEICNY £ LT,
Kinou Amemiya Sensei no kareshi ni o meni kakatiteas
‘Kemarin saya bertemu pacar Bu Amemiya.’

b. FEHWNE D RICESOIVE Lz,
Kinou Amemiya Sensei no kareshi ni o awaremashita.
‘Kemarin saya bertemu pacar Bu Amemiya.’
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c. EHMESRAEDHERIZERNE LT,
Kinou Amemiya Sensei no kareshi ni o aimashita.
‘Kemarin saya bertemu pacar Bu Amemiya.’

Pada soal nomor 15 jawaban yang benar adalahmpi{d@)akarena subjek dari
kalimat tersebut adalah pelaku dari aktivitas dasiginya lebih rendah daripada
pacar Bu Amemiya yang posisi dan statusnya lelmbgti daripada pembicara
sehingga penggunaan ragam bahasa yang tepat &dajabigo Pilihan (b) salah
karena menggunakan ragam bahsmakeigoyang tidak tepat digunakan apabila
pelaku dari sebuah aktivitas adalah pembicara yabgh rendah posisinya
daripada objek yang sedang dibicarakan. Sedangkémrarp (c) salah karena
menggunakan pola kalimegnyoukeiyang tidak tepat. Dari 30 orang sampel, 11
orang memilih jawaban yang salah dengan pilinaralam (c) sebanyak 8 orang
dan dua orang tidak memilih pilihan jawaban apapun.

Gambar 4.15 Persentase Jawaban Soal nomor 15
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16.Data soal nomor 16

Kaigi de
‘Dalam kegiatan rapat’

a. IWHEE, KTW=7EWT, &L H T 0nE L,
Yamada Shachou, kite itadaite, arigatou gozaimashit
‘Terimakasih kepada Pak Direktur Yamada karendntéédang.’
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b. (IR, KRTLI7ES5T, HUNRESTINELE,
Yamada Shachou, kite kudasatte, arigatou gozairtzashi
‘Terimakasih kepada Pak Direktur Yamada karendntétdang.’

ColHHAR KT T Y LD TINVE LT,
Yamada Shachou, kite kurete, arigatou gozaimashita.
‘Terimakasih kepada Pak Direktur Yamada karendntéédang.’

Pada soal nomor 16 jawaban yang benar adalah mpi{thjakarena situasi
dari kalimat tersebut adalah dalam kegiatan rapatsiibjek dari kalimat adalah
Pak Direktur Yamada yang posisinya lebih tinggiigkaia pembicara sehingga
penggunaan ragam bahasa yang tepat adalakeigo Pilihan (a) salah karena
menggunakan ragam bahdsanjougoyang penggunaannya menjadi tidak tepat
karena subjek dari kalimat lebih tinggi daripadenpecara. Sedangkan pilihan (c)
salah karena menggunakan ptaaeigobiasa tanpa merubah verba biasa menjadi
verba istimewa. Dari 30 orang sampel, 16 orang titerpilhan yang salah
dengan pilihan jawaban (a) sebanyak 12 orang,agpiliawaban (c) sebanyak 2
orang, dan dua orang tidak memilih pilihan jawabapapun.

Gambar 4.16 Persentase Jawaban Soal nomor 16

Kosong
7%

17.Data soal nomor 17

Wk > HE
Kachou—> Buchou
‘Kabag’ = ‘Kasubbag’
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a. H Lt RIXB ko nic 8 A,
Ashita Yamada Shachou ha okorareni narimasen.
‘Besok Pak Direktur Yamada tidak datang.’

b. BHH LR IF kB IV EE A,
Ashita Yamada Shachou ha koraremasen.
‘Besok Pak Direktur Yamada tidak datang.’

c. HHIWHARIZENWY FHA,
Ashita Yamada Shachou ha mairimasen.
‘Besok Pak Direktur Yamada tidak datang.’

Pada soal nomor 17 jawaban yang benar adalah miljbpa karena
subjek dari kalimat tersebut adalah Pak Direktum#da yang pisisinya lebih
tinggi dari pembicara sehingga penggunaan raganasbalyang tepat adalah
sonkeigo Pilihan (a) salah karena menggunakan peneregmarkeigo yang
berlebihan karena merubah verba dua kalikEt AL > KonEHA >
BRIz v £4 ) . Sedangkan pilihan (c) salah karena menggunakan
ragam bahasakenjougo yang tidak tepat digunakan apabila subjek dari
pembicaraan lebih tinggi posisinya daripada pennbidaari 30 orang sampel, 16
orang memilih pilihan yang salah dengan pilihangban (a) sebanyak 9 orang,
pilihan jawaban (c) sebanyak 5 orang, dan 2 oralad tmemilih pilihan jawaban
apapun.

Gambar 4.17 Persentase Jawaban Soal nomor 17
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(c)
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18.Data soal nomor 18

ARy T Do EE
Sutaffu=> Buchou
‘Staf’ > ‘Kasubbag’

a mRICAT Va— N EBmb5E N LE L,
Kachou ni sukejuuru wo o shirase itashimashita.
‘Saya sudah memberitakan jadwalnya pada Pak Kabag.’

bl ERRIZAT V2 — V2B LEIZRY E Lk,
Kachou ni sukejuuru wo oshirase ni narimashita.
‘Saya sudah memberitakan jadwalnya pada Pak Kabag.’

C. MEICAF Va—NETmbenizLELLE,
Kachou ni sukejuuru wo go shirase itashimashita.
‘Saya sudah memberitakan jadwalnya pada Pak Kabag.’

Pada soal nomor 18 jawaban yang benar adalah miljap karena
subjek dari kalimat tersebut adalah Staf yang pogstidak lebih tinggi daripada
Pak Kabag sehingga penggunaan ragam bahasa yaaig agalahkenjougo
dengan menggunakan perubahan pola kalimat mengioukei Pilihan (b)
salah karena menggunakan ragam bahasmkeigo yang tidak tepat
penggunaannya apabila posisi pembicara lebih reddapada posisi objek yang
sedang dibicarakan. Sedangkan pilihan (c) salabnkamenggunakan perubahan
pola kalimatrenyoukeiyang tidak tepat. Dari 30 orang sampel, 18 oraegiiih
pilihan yang salah dengan pilihan jawaban (c) sgdlad2 orang, pilihan jawaban

(b) sebanyak 5 orang, dan satu orang tidak memmilitinan jawaban apapun



712

Gambar 4.18 Persentase Jawaban Soal nomor 18
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19.Data soal nomor 19

o> BEE
Watashi=> Okyakusama
‘Saya’ - ‘Pelanggan’

a. Jawa Timur Park~Z&HN L £7°,
Jawa Timur Park he go annaishimasu.
‘Saya akan memandu anda ke Jawa Timur Park.’

b. Jawa Timur Park~ZZEHN L T< L& T,
Jawa Timur Park he go annaishite kuremasu.
‘Saya akan memandu anda ke Jawa Timur Park.’

c. Jawa Timur Parks B LWIZ72 » £97,
Jawa Timur Park he o annai ni narimasu.
‘Saya akan memandu anda ke Jawa Timur Park.’

Pada soal nomor 19 jawaban yang benar adalah mpi{djakarena subjek
dari kalimat tersebut adalah saya yang posisingaktilebih tinggi daripada
pelanggan sehingga penggunaan ragam bahasa yahgdepalkenjougo Pilhan
(b) salah karena menggunakan ragam bahssekeigo yang tidak tepat
penggunaannya karena pelaku dari aktivitas yangaidkan adalah pembicara
sendiri. Sedangkan pilihan (c) salah karena meraguyderubahan pola kalimat
yang tidak termasuk dalam perubahan pola kalimapap. Dari 30 orang sampel,
12 orang memilih pilihan yang salah dengan pilifzamaban (b) sebanyak 8 orang

dan pilihan jawaban (c) sebanyak 4 orang.
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Gambar 4.19 Persentase Jawaban Soal nomor 19

(a)
60%

20.Data soal nomor 20

HE D> AXvT
Buchou~> Sutaffu
‘Kasubbag'-> ‘Staf’

a. ZHTIHARNBEZ W LIZARTY,

Kore ha Yamada Shachou ga o kaki itashita hon desu.
‘Ini adalah buku yang ditulis oleh Pak Direktur Yada.’

b. ZAUIILHARNRBFEVIEATT,
Kore ha Yamada Shachou ga o kaita hon desu.
‘Ini adalah buku yang ditulis oleh Pak Direktur Yada.’

c. ZAULILHARDBEZIZR oTEARTT,
Kore ha Yamada Shachou ga o kaki ni natta hon desu.
‘Ini adalah buku yang ditulis oleh Pak Direktur Yada.’

Pada soal nomor 20 jawaban yang benar adalahmpild)&arena objek
dari kalimat tersebut adalah buku yang ditulishdRak Direktur Yamada yang
posisinya lebih tinggi daripada pembicara sehinggaggunaan ragam bahasa
yang tepat adalasonkeigo Pilihan (a) salah karena menggunakan ragam bahasa
kenjougoyang tidak tepat dalam kalimat tersebut karenakpetari aktivitas
bukanlah pembicara. Sedangkan pilihan (b) salalnkamenggunakan pola
kalimat teineigo biasa padahal objek dari kalimat tersebut berhundmmgan

orang yang lebih tinggi posisinya daripada pemhbic&ari 30 orang sampel, 16
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orang memilih pilihan yang salah dengan pilihangbaan (b) sebanyak 14 orang
dan pilihan jawaban (a) sebanyak 2 orang.

Gambar 4.20 Persentase Jawaban Soal nomor 20

(a)

(c)
46%

(b)
47%

21.Data soal nomor 21
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Keigobun wo kakinasai. Mazu, sonkeigo mataha kgaauoo ni
shinasai.

‘Buatlah kalimat menggunakan keigo. Pertama-tangkarilahsonkeigo
ataukenjougo

BN GG ks A
Sonkeigo Kenjougo

Pada soal nomor 21 data yang didapat adalah daor&@ty sampel, 18
orang menuliskan penggunaakeigo dengan benar, 3 orang menuliskan
penggunaasonkeigoyang salah, 2 orang menuliskan pengguraamougoyang
salah, dan 7 orang tidak menuliskan jawaban apapun.

Gambar 4.21 Persentase Jawaban Soal nomor 21
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4.2.1 Jenis Kesalahan

Berdasarkan data hasil temuan penelitian yangpdidaari jawaban-
jawaban sampel pada instrumen penelitian yang betep, maka didapatkan
temuan mengenai jenis kesalahan yang terjadi dakmggunaarkeigo adalah
sebagai berikut:

1. Kesalahan Penerimaan

Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya perhatienpsl terhadap pesan
yang disampaikan didalam instrumen penelitian. Kgnga perhatian ini
termasuk pada kurang telitinya sampel pada petusp#t yang sudah tertulis.
Karena kurangnya ketelitian, maka sampel memilvafzan salah yang memiliki
kemiripan jawaban dengan pilihan jawaban yang lanmtau sampel memilih
pilihan jawaban yang sebenarnya tidak memiliki naaépapun.

Contoh dari jenis kesalahan ini dapat dilihat ped& soal nomor 5 dan
10 dimana sampel memilih pilihan jawaban yang tidd& artinya dalam bahasa
Indonesia.

2. Kesalahan Perorangan

Kesalahan perorangan adalah kesalahan yang bersifaidu karena
antar sampel dapat melakukan kesalahan yang berBedam penelitian ini,
kesalahan perorangan terjadi karena peraturandingt oleh peneliti yang tidak
memperbolehkan kerjasama antar sampel. Namun detggaebarnya lokasi
pengerjaan instrumen maka kesalahan perorangan @epeembang menjadi

kesalahan kelompok.
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3. Kesalahan Kelompok
Sesuatu dapat dikatakan sebuah kelompok apabilailikiefumlah
minimum anggota dua orang. Kesalahan kelompok gnbukti dengan
tersebarnya lokasi pembagian istrumen yang menkababdanya kerjasama
antar sampel yang terbukti dengan adanya kemiijga&aaban antar sampel yang
berdekatan. Kesalahan kelompok ini terjadi kareamapel menggunakan bahasa
ibu yang sama dan memiliki latar belakang pendidi@ng sama pula.
4. Kesalahan Sosial
Kesalahan sosial berkaitan dengan latar belakasglseampel yang
dalam hal ini adalah pendidikan, usia, jabatan,ldemlain. Latar belakang sosial
ini mengharuskan pembicara untuk berhati-hati dengdéihan bahasa yang
dipilih dengan memperhatikan latar belakang davala bicara. Dalam penelitian
ini kesalahan sosial tampak pada kesalahan sarapgltidak dapat membedakan
perubahan mana yang merupakan perubahan verbanhéagadi verba istimewa
yang keseluruhannya berubah menjeglgg perubahan dari verba biasa menjadi
verba bentulukemidanshieki maupun penggunaan verba bentekyoukeiyang
berbeda padsonkeigadankenjougo
Contoh dari jenis kesalahan ini dapat dilihat pdd& soal nomor 1, 2, 4,
6, 8, 9, 11, 12, 13, 16, 19, dan 20 dimana sanipek tdapat membedakan
perubahan kalimat mana yang merupas@amnkeigokenjougo atauteineigo
5. Kesalahan Menganalogi
Kesalahan menganalogi terjadi karena sampel medakplemukulrataan

berlebihan pada bahasa yang dipelajari padahahbkdimntuk tersebut tidak dapat
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diterapkan. Kesalahan ini memungkinkan terjadi paelaggunaarkeigo karena
banyaknya cara untuk menyatakan penggukea#yn

Contoh dari jenis kesalahan ini dapat dilihat pdal® soal nomor 3, 7, 14,
15, 17, dan 18 dimana sampel memilih pilihan jawagang menggunakan pola
kalimat tidak sesuai yang sebenarnya tidak dapexagikan.

6. Kesalahan Lokal

Kesalahan lokal yang ditemukan dalam penelitial@hubungan dengan
kesalahan yang dilakukan sampel dengan melakukaibgigan cara pernyataan
keigoyang tidak sesuai sehingga menyebabkan suatukbatau struktur dalam
sebuah kalimat tampak canggung.

Contoh dari jenis kesalahan ini tercermin pada dserajawaban sampel
pada soal instrumen nomor 21 yang mewajibkan saomek membuat contoh
kalimat dengan pilihasonkeigoataukenjougo Kesalahan yang dilakukan oleh
sampel ini belum mengganggu sebuah bentuk komunkeasna lawan bicara
mengerti maksud dari kalimat yang ditulis oleh sammeskipun terdapat
kesalahan pembentukan cara penyataan penggkeiggn
4.2.2 Penyebab Kesalahan

Berdasarkan data hasil temuan penelitian yang diddpri jawaban-
jawaban sampel pada instrumen penelitian yang besmungket, maka didapatkan
temuan mengenai penyebab kesalahan yang terjadmdpknggunaarkeigo

adalah sebagai berikut:
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1. Pendapat Populer
Kesalahan yang disebabkan oleh pendapat populéputidtetidak hati-
hatian pembelajar, pengetahuan terhadap bahasadyaglgjari, maupun dalam
proses belajar-mengajar. Hal ini dibuktikan "dengawaban sampel pada
instrumen angket nomor 3 yang dibagikan sebagéier

Apakah kesulitan anda dalam mempelajari Bahasaxd@pa

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Huruf. 7 orang.
b. Kosakata. 8 orang.
c. Tata bahasa. 15 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 3 telap diisi oleh sampel,
diketahui bahwa keseluruhan sampel mengalami kasutlalam mempelajari
bahasa Jepang yang meliputi huruf, kosakata, d@n bahasa. Kesulitan ini
menyebabkan kesalahan yang dilakukan oleh sampgly&rupakan wujud dari
penebab kesalahan pendapat populer.

Apakah anda pernah mempelajagiga?

Pilihan Jawaban

Jawaban Sampel

a. Pernah.

a. Tidak pernah.

30 orang.

Apakah anda memahami penggunkeigyd?

Pilihan Jawaban

Jawaban Sampel

a. Ya. 4 orang.
a. Cukup. 25 orang.
b. Tidak. 1 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 4 dgan§ telah diisi oleh
sampel, diketahui bahwa keseluruhan sampel telampala@jari keigo dan

mayoritas sampel cukup memahami pengguikasgn Sedangkan hanya 4 orang
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sampel yang memahami benar pengguneggo dan satu orang sisanya tidak

memahami penggunaakeigo sama sekali. Hal ini termasuk dalam penyebab

sampel juga dengan pengetahuan sampel tentangyreraygieigoyang baik dan
benar padahal sudah pernah diajarkan dalam pretsgarkmengajar.
Setelah mata kuliah mengekaigopada Tata Bahasa lll, apakah pengajar

masih menerapkan penggunagd?

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Ya. 20 orang.
b. Tidak. 10 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 7 telag diisi oleh sampel,
diketahui bahwa 20 orang sampel berpendapat dossihmenerapkan keigo
dalam proses belajar-mengajar, sedangkan 10 or@ésanya berpendapat
sebaliknya. Penyebab kesalahan ini juga termaslé&md@endapat populer
karena dipengaruhi oleh pemilihan bahan ajar yangtrdan teknik pengajaran
yang kurang menarik atau kurang benar sehingga ebabkan pembelajar tidak
dapat menerima bahan ajar dengan benar.

2. Bahasa Ibu

Penyebab kesalahan yang termasuk dalam bahasaabuyang biasa
disebutmother languageataufirst languageini terjadi saat pembelajar terbiasa
menggunakan pola-pola yang ada pada bahasa ibukgangdian diterapkan
pada bahasa kedua. Hal ini dibuktikan dengan jawabmpel pada instrumen

angket yang dibagikan sebagai berikut:
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Apakah ada perbedaan antara bahasa ibu anda deatymsa Jepang?

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Ya. 28 orang.
b. Tidak. 2 orang.

Apakah perbedaan tersebut menjadi faktor kesuditata?

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Ya. 23 orang.
b. Tidak. 7 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 9 Gayadg telah diisi oleh
sampel, diketahui bahwa mayoritas sampel berpenhdepipat perbedaan dalam
bahasa Jepang dengan bahasa ibu sampel dan perbedsdut menjadi salah
satu faktor kesulitan sampel dalam mempelajari $@tiapang.

3. Lingkungan

Lingkungan dalam ruang lingkup penyebab kesalahelipati lingkungan
sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. Detiggkungan yang berubah-
ubah maka lingkungan menjadi salah satu penyebaaldtean yang pasti
mempengaruhi kemampuan pembelajar bahasa Jepdngi Hiauktikan dengan
jawaban sampel pada instrumen angket yang dibagiaagai berikut:

Bahasa apakah yang anda gunakan dalam kesehadi@n a

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Bahasa Jepang. 2 orang.
b. Bahasa Indonesia. 25 orang.
¢. - Lainnya 20 orang.
(sebutkan).

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 2 {elaf diisi oleh sampel,

diketahui bahwa mayoritas sampel menggunakan bandemesia dan bahasa
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lain yaitu bahasa Jawa dalam lingkungan seharid#ringga penggunaan kedua
bahasa ini memberikan pengaruh terhadap pengubahasa Jepang.
4. Kebiasaan
Kesalahan yang bersumber dari kebiasaan berhubuwegegan pengaruh
bahasa ibu dan lingkungan sekitar pembelajar baldani dibuktikan dengan
jawaban sampel pada instrumen angket yang dibagiaagai berikut:

Sudah berapa lama anda belajar bahasa Jepang?

Pilihan Jawaban

Jawaban Sampel

a. 3-4tahun. 15 orang.
b. 4-5tahun. 8 orang.
c. >5tahun. 7 orang.

Setelah mata kuliah mengeria@igo pada Tata Bahasa Ill, apakah anda

masih menerapkan penggunaigd?

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Ya. 10 orang.
b. Tidak. 20 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 1 dgan§ telah diisi oleh
sampel, diketahui bahwa mayoritas sampel telah reEgapi bahasa Jepang
selama lebih dari tiga tahun namun setelah proségab-mengajar berakhir
mayoritas sampel tidak lagi menerapkan penggunkeiga Berhentinya
penerapan pengguna&eigo ini karena kebiasaan sampel dalam menggunakan
bahasa ibu dalam lingkungan kesehariannya yanly selendominasi kebahasaan

sampel.
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5. Interferensi
Interferensi yang biasa disebut dengan transfeatifagi mempengaruhi
pembelajar karena adanya tuturan yang menyimparigndema-norma bahasa
ibu sebagai akibat dari perkenalan dengan bahakakeaupun sebaliknya. Hal
ini dibuktikan dengan jawaban sampel pada instrusegket yang dibagikan
sebagai berikut:

Apakah kesulitan anda dalam mempeldaigd?

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel
a. Kosakata. 1 orang.
b. Perubahan 23 orang.
bentuk.
c. Kesamaan pola. 6 orang.

Pada hasil data dari instrumen angket nomor 6 telag diisi oleh sampel,
diketahui bahwa mayoritas sampel mengalami kesufi@da perubahan bentuk
dalam bahasa Jepang. Kesulitan ini merupakan pémgiari perbedaan sistem
bahasa ibu dengan bahasa Jepang yang memilikkaltaat yang berbeda.

Untuk mengetahui jawaban kesulitan yang dialami pgmpenulis
menyertakan satu pertanyaan pada sampel sebataitber

Apa cara yang anda gunakan untuk mengatasi kesiilita

Pilihan Jawaban Jawaban Sampel

a. Belajar sendiri. 17 orang.

b. Bertanya kepad 8 orang.
pengajar.

c. Bertanya padd 15 orang.
teman.

d. Lainnya 2 orang.
(sebutkan).
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Pada hasil data dari instrumen angket nomor 11 yaeftah diisi oleh
sampel, diketahui bahwa mayoritas sampel memilitukubelajar sendiri dan

bertanya pada teman untuk menjawab kesulitan yeahanai.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesalahan penggunaakeigo mayoritas terdapat pada penggunaan

sonkeigo dengan persentase kesalahan sebesar 48% sedapgksentase

kesalahan penggunaaenjougosebesar 40%. Persentase kesalahan penggunaan

keigosecara keseluruhan adalah 46%.

Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan dalam penggukeigo pada

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universaasj@ya adalah:

1.

2.

Kesalahan Penerimaan
Kesalahan Perarangan
Kesalahan Kelompok
Kesalahan Sosial
Kesalahan Menganalogi
Kesalahan Lokal

Penyebab kesalahan yang ditemukan dalam penggukeigo pada

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universaasj®ya adalah:

1.

2.

Pendapat Populer
Bahasa Ibu
Lingkungan
Kebiasaan

Interferensi

84
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Berdasarkan data dan pembahasan pada bab IV, ldikéiahwa tidak ada
satupun sampel yang berhasil menjawab intsrumeelipen dengan jawaban
seluruhnya benar. Kesalahan yang paling banyakwkbn oleh sampel adalah
pada ketidakmampuan sampel untuk membedakan peambamana yang
merupakan perubahan verba biasa menjadi verbaeisinyang keseluruhannya
berubah menjadkeigg perubahan dari verba biasa menjadi verba bemkekni
dan shieki maupun penggunaan verba bentgkyoukeiyang berbeda pada
sonkeigadankenjougo
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olemufie penulis
membagi saran menjadi dua, yaitu:

1. Bagi pembelajar bahasa Jepang

Penulis berharap akan ada penelitian dengan temg sama dengan
objek penelitian penggunaamieki dan ukemiyang masih sering terbolak-balik
penggunaannya oleh pembelajar bahasa Jepang. Sdipk yang berbeda,
penulis juga mengharapkan penelitian selanjutnyanggenakan teori-teori
kesalahan dan cara pengukuran validitas dan réakbidengan rumus yang
berbeda pula. Selain itu, penelitian selanjutnygpatianenggunakan jumlah
sampel yang lebih besar atau dengan menggunakamtkai telah lulus tes JLPT
pada level tertentu.

Selain itu, selanjutnya penulis mengharapkan pesjdrebahasa Jepang
lebih sabar dan cermat dalam mempeldfargo juga tetap menggunakaeigo

meskipun pembelajaran dalam perkuliahan mendengosudah berakhir karena
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penggunaarkeigo yang baik dan benar akan menunjukkan bahwa perabelaj
memiliki tingkat pendidikan yang baik.
2. Bagi Pengajar bahasa Jepang

Bagi pengajar diharapkan mengarahkan para pembdiajaasa Jepang
untuk tetap menggunakaeigo pada pengajar dengan tujuan agar pembelajaran
mengenaikeigo tidak berhenti dan terlupakan setelah pembelajatatam
perkuliahan mengendieigo berakhir. Dengan kebiasaan menggunakaigo
secara baik maka akan mengurangi kemungkinan teymgenyebab kesalahan-
kesalahan lain seperti pendapat populer, lingkungden kebiasaan tidak
menggunakarkeigo itu sendiri. Selain membiasakan pembelajar, pangapa
diharapkan dapat memberikan bahan ajar dan menkaurtaknik pengajaran
yang lebih menarik juga dengan penjelasan yangh lebudah agar lebih
memotivasi pembelajar.

Contohnya pada penjelasaonkeigo pengajar diharapkan memberikan
penjelasan yang lebih terperinci akan penggunaanPgagajar bahasa Jepang
umumnya memberikan penjelasan mengsonakeigoadalah ragam bahasa yang
digunakan untuk menghormati orang lain dengan oazainggikan derajadnya
seperti halnya pada bahasa krama dalam bahasa J&dangkan kunci dari
penggunaarsonkeigoadalah digunakan apabila subjek atau objek yadgnse
dibicarakan oleh pembicara itu posisi atau statastgbih tinggi daripada
pembicara. Hal ini juga berlaku pada penggunkenjougoyang digunakan
dengan cara merendahkan diri sendiri apabila sutgaeksebuah pembicaraan itu

adalah pembicara itu sendiri.
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Petunjuk pengisian:

Jawaban anda merupakan partisipasi bagi penulis.

lengkap dan jujur.

1.

Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?

a. 3 -4 tahun.

b. 4-5 tahun.

¢. > 5 tahun.
Bahasa apakah yang anda gunakan
dalam keseharian anda? (Jawaban
boleh lebih dari satu)

a. Bahasa Jepang.

b. Bahasa Indonesia.

c. Lainnya(sebutkan)

Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari bahasa Jepang?

a. Huruf.

b. Kosakata.

c. Tata bahasa.

Apakah anda pernah mempelajari
keigo?

a. Pernah.

b. Tidak pernah.
Apakah anda
penggunaan keigo?

a. Ya.

b. Cukup.

c. Tidak.
Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari keigo?

a. Kosakata.

b. Perubahan bentuk.

c. Kesamaan pola.

Setelah mata kuliah mengenai

memahami

keigo pada Tata Bahasa IV, apakah
pengajar  masih  menerapkan
penggunaan keigo?

a. Ya.

b. Tidak.

Setelah mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah

Jawablah seluruh pertanyaan dengan

10.

Bre

anda masih menerapkan
penggunaan keigo?

a. Ya.

b. Tidak.
Apakah ada perbedaan antara
bahasa ibu anda dan bahasa
Jepang?

a. Ya

b. Tidak.
Apakah perbedaan tersebut
menjadi faktor kesulitan anda?

a. Ya.

b. Tidak.
Apa cara yang anda gunakan untuk

mengatasi kesulitan itu?
a. Belajar sendiri.
b. Bertanya kepada pengajar.
c. Bertanya pada teman.
d. Lainnya(sebutkan)
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4 ARFv7 > BE

a. HE -
AP T

b. HE :
AR w7

MERZOLR—F2EEE L,
RS FEE LI,
ERZOLHFE—- R 2/XE Lib,
HEFBEREEICLE L,
MR ERIOLE—FEBEELED,
AZ w7 BEBESEMNELE,
(\2&>7 5 2Pz
<o Tl PR T CUBAEREY L SA2BLENRYE L, BWL
WeBL2->2T, BLERWTELL, HWicBERB#ELICR-TL
Eol,
b. JElllA  FRUT CILAMERY /v 20 E Lz, Bl
dBoLRoT, WhEEFTELL, BIBEABELTLEVEL
b rerd
c. Sl A YRR T CIMBARERY AN EET, B L
BLL22T, WEEETELL, HTBERBBELE L,
6. AT > ARHyT
a MEARIHEOBE~NOL S Lo L,
b. EE B MREORBE~TEFE L,
CHEERIFRREOBE~ I PBVELE,
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7. W& > BE
a EI3FZLLIZBABLEZN,
T ESEILLICRBAY K EEL,
. ¥DETHLIEBABLEE,

8. #HE > WE
a ff& : SAOSHT a3 FBASH L HRSITOVWTELAY
LZL,

BE - HMYFE UL, TR ERESETSREIC T MmELE Uk,
AT S BEOSHET 3 ZHAEH L HMRIZTOVTELEL

LY,

W : S0 FE LT, WEERIEGITISHEICTEMHLE L,

c. #HE: A HOZXFT b 3 ZFHASH L HFRKTOVTIHE LA
LET,

HE : M0 E LI, BhERIERITSWRIC MW@z EL
=

9. AZA > BEA

a. WEEEIMFEELTHEELET,

A AERERERTAEL I </HE RIS,

c. ERERWBELELTHEVZLET,
10. ASA > B&A

a MEREIXT7 7 AMBEZIEVSITALES,

b. MEALIX T 7 - ABRBEZIZVVTALET,

ST RBRERT 7V AREE TS ALRY £3,
1. i > FHIA

a. WE : BEDA > FRIT~TXFE3 0,
AEEA: BATEET,
g if -3 FEMRA » FRIT~TFEZT 0,

ABEEA: BBRENOFS,
c. I : REDA » R T ~TXF4D,
AEEA: BBV Ho LonEd,
12. FHEA > #HAkEA
a. Sl IIBEREEIA T W LE Lk,
D7 BB T T R & Lo,
c. FBILBFERIFIILZ LE Lizdy,
13. Vx4 PR D> BEE
a SHDARY ¥ VA= a—BFHRIVEE TSV ET, WEFNT
HIEWTL X A,
b. SBDARV Y LA = o —BERKIVEEX TS Ed, BLERS
TIETEWT L X 5,
CEABDARY YN A= a— B EREVEE TS VET, BLEMS
THIZWTL LI,
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14. 2% 97 > HE
S BBBREBAN LET,
b. FARBERERBANITRY 3,
c. AABBREBAYWZLET,
15. 4 > 4
4 WHREEAEDERICHEICHN Y E L,
b. MAREEEDERKIZBEbhE L,
o ERREBEAEOHEKIZES W L,
16. £HT
a. IWEAHE., ETHENT, HORE S TXNE L,
A NLERE, RTLEE ST, HOMRLE S ZENELRE,
c. lWAH#HE, FTINT, HYMRES TEELE,
17. E > WE
a. FHLALERBELNIZRY FHA,
. ARILBE#EIIESRE T A,
c. HAWAHRIZEVY £EA,
18- RF v 7 > R
T e BERCAS VoAb LE Lk,
Y RRICA Y Va—VEeBm LAz Lk,
c. MRICAT Va—nEZHbE W LELE,
C197FL D> BEER
" a. Jawa Timur Park ~ =8N L £3,
b. Jawa Timur Park ~ZEAR LTIk,
,c./lawaTimurPark ~BEANIZRY 9,
20 R > RAv7
a. THUTLEEENREEEW - LEETY,
b. ZhiXILHEENRBEW-ATT,
ST RBLBRRASEXILRaAR T,

’
( hf BEEXEFEREN, P WEHEEE BB E O LR &Ly,
LW (k)

BEE, 41X W %4& 1< BB i ABYELE:,
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Petunjuk pengisian:

Jawaban anda merupakan partisipasi bagi penulis. Jawablah seluruh pertanyaan dengan
lengkap dan jujur.

L.

Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?

a/ 3 -4 tahun.

b. 4 -5 tahun.

¢. >5 tahun.
Bahasa apakah yang anda gunakan

dalam keseharian anda? (Jawaban _

boleh lebih dari satu)

a. Bahasa Jepang.

J. Bahasa Indonesia.

¥ Lainnya(sebutkan)

b.%awa !
Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari bahasa Jepang?

a. Huruf.

b. Kosakata.

¢/ Tata bahasa.

Apakah anda pernah mempelajari
keigo?

#. Pernah.

b. Tidak pernah.
Apakah anda
penggunaan keigo?

a. Ya.

b, Cukup.

c. Tidak.
Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari keigo?

a. Kosakata.

¥. Perubahan bentuk.

c. Kesamaan pola.

memahami

Setelah mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah
pengajar ~ masih  menerapkan
penggunaan keigo?

a2 Ya

b. Tidak.

Setelah mata kuliah - mengenai
keigo pada Tata Bahasa [V, apakah

10. Apakah

anda masih
penggunaan keigo?
a. Ya.
b. Tidak.

menerapkan

9. Apakah ada perbedaan antara

bahasa ibu anda dan bahasa
Jepang?

/i./ Ya.

b. Tidak.
perbedaan tersebut
menjadi faktor kesulitan anda?

A Ya.
b. Tidak.

11. Apa cara yang anda gunakan untuk

mengatasi kesulitan itu?
a7 Belajar sendiri.
b. Bertanya kepada pengajar.
c. Bertanya pada teman.
d. Lainnya(sebutkan)
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Petunjuk pengisian:

Jawaban anda merupakan partisipasi bagi penulis. Jawablah seluruh pertanyaan dengan
lengkap dan jujur.

Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?

a. 3 —4 tahun.

b. 4-5 tahun.

¢. >5 tahun.

.- Bahasa apakah yang anda gunakan
dalam keseharian anda? (Jawaban '

boleh lebih dari satu)
a. Bahasa Jepang.
b. Bahasa Indonesia.
c. Lainnya(sebutkan)

. Apakah kesulitan anda dalam

mempelajari bahasa Jepang?

a. Huruf.

b. Kosakata.

c. Tata bahasa.

Apakah anda pernah mempelajari
keigo?

a. Pernah.

b. Tidak pernah.
Apakah anda
penggunaan keigo?

a. Ya.

b. Cukup.

c. Tidak.
Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari keigo?

a. Kosakata.

b. Perubahan bentuk.

c. Kesamaan pola.

Setelah mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah
pengajar  masih  menerapkan
penggunaan keigo?

a. Ya.

b. Tidak.

Setelah - mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah

memahami

10. Apakah

anda masih
penggunaan keigo?
a. Ya.
b. Tidak.

menerapkan

9. Apakah ada perbedaan antara

bahasa ibu anda dan bahasa
Jepang?

a.' Ya.

b. Tidak.
perbedaan  tersebut
menjadi faktor kesulitan anda?

a. Ya.

b. Tidak.

11. Apa cara yang anda gunakan untuk

mengatasi kesulitan itu?
a. Belajar sendiri.
b. Bertanya kepada pengajar.
¢. Bertanya pada teman.
d. Lainnya(sebutkan)

&
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Petunjuk pengisian:

110

Jawaban anda merupakan partisipasi bagi penulis. Jawablah seluruh pertanyaan dengan
lengkap dan jujur.

L

Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?

a. 3 —4 tahun.

b4 - 5 tahun.

c. >5 tahun.
Bahasa apakah yang anda gunakan
dalam keseharian anda? (Jawaban
boleh lebih dari satu)

a. Bahasa Jepang.

b. Bahasa Indonesia.

Lainnya(sebutkan)
il Jawa

. Apakah kesulitan anda dalam

mempelajari bahasa Jepang?

a. Huruf.

b Kosakata.

c. Tata bahasa.
Apakah anda pernah mempelajari
keigo?

Pernah.

b. Tidak pernah.
Apakah anda memahami
penggunaan keigo?

a. Ya.

A7 Cukup.

c. Tidak.
Apakah kesulitan anda dalam
mempelajari keigo?

a. Kosakata.

b. Perubahan bentuk.

27" Kesamaan pola.
Setelah mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah
pengajar  masih  menerapkan
penggunaan keigo?

A Ya. (ladang ™S )

b. Tidak.
Setelah  mata kuliah mengenai
keigo pada Tata Bahasa IV, apakah

anda masih menerapkan
penggunaan keigo?

e Xa.

b. Tidak.

9. Apakah ada perbedaan antara
bahasa ibu anda dan bahasa
Jepang?

A& Ya.
b. Tidak.

10. Apakah perbedaan tersebut
menjadi faktor kesulitan anda?
/a(‘ Ya.

b. Tidak.

1. Apa cara yang anda gunakan untuk

mengatasi kesulitan itu?
a. Belajar sendiri.

b. Bertanya kepada pengajar. w"‘:‘“
c. Bertanya pada teman. 4
d. Lainnya(sebutkan)
Menopbon  drama
HFA v
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No. | Tanggal

Materi

Pembimbing

Par

af

1. | 20-2-14

Pengajuan judul

Agus Budi
Cahyono,
M.Lt

2. | 3-3-14

Pengajuan bab |

Agus Budi
Cahyono,
M.Lt
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S.S., M.Litt
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Agus Budi
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Revisi bab | dan pengajuan ba
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\Agus Budi
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M.Lt
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\Aji Setyanto,
S.S., M.Litt
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validasi 1

1 Agus Budi
Cahyono,
M.Lt

8. | 1-4-14

Penyerahan instrumen tes dar
validasi 2

1 Agus Budi
Cahyono,
M. Lt

9. | 7-4-14

Revisi bab Il dan pengajuan b
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aBgus Budi
Cahyono,
M.Lt

10. | 7-4-14
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S.S., M.Litt
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11. | 15-4-14 | Revisi bab Il Agus Budi
Cahyono,
M.Lt
12. | 24-4-14 | Seminar Proposal
13. | 13-6-14 | Revisi bab I, II, 1ll, dan Agus Budi
pengajuan bab IV Cahyono,
M.Lt
14. | 13-6-14 | Revisi bab I, II, lll, dan Aji Setyanto,
pengajuan bab IV S.S., M.Litt
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S.S., M.Litt
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Cahyono,
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